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RlNGKAsAN (SUMMARY) 

Dalam era globalisasi dan informasi saat ini, peluang bagi wanita cukup terbuka untuk berpartisi- 

pasi aktif pa& berbagai sekla kehidupan, baik berupa kegiatan sosial d lingkungan sendiri maupun 

dalam masyarakat yang lebih luas, Berbeda dengan zaman tradsional, dalam era ini wanita terlibat 

aktif dalam mengisi behagai peran di luar rumah. Wanita rnemiliki peran ganda &lam memainkan peran 

d &lam &n d luar rumah. Peran ganda itu adakalanya menimbulkan permasalahan baru yakni; b m p a  

konlik antara perannya d rumah tangga clan d luar rumah (karir). 

Bertdak dari perrnasalahan yang dkemukakan d atas, maka fdtus penelitian adalah variasi konflik 

peran wanita karir. Pertanyaan penelitian adalah (1) Bagaimana cara wanila karir mendstribusikan tugas 

clan tanggung jawab d rumah tangga ctan d lingkungan kerja, (2) Masalahmasalah apa saja yang 

dalami wanita karir &lam menghadapi kmflik peran cf keluarga, (3) Masalahmasalah apa yang 

dalami wanita karir di lingkungan kerja, (4) Upaya-upaya apa yang dlakukan wanita karir yang 

mengalami konflik peran &lam menyelesaikan masalahnya d dalam keluarga dan lingkungan kerja. 

Subjek penelitian wanita karir (pedagang kakilima) yang tersebar d kotamadya dan kola Kabupaten 

d Sumalera Barat. Tdtnik pengambilan sampd dambil s m r a  cluster random sampling. Dengan tdtnik ini 

pedagang kakilima yang djadikan subjek penelitian t ers ebar di kolamaqa Padang, Bukit tinggi, 

Payakumbuh, Sol&, Padang Panjang dan Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. Dala dkumpulkan 

melalui leknik partisipasi langsung mdalui wawancara dmgan subjek penelitian. Data ddeh s m r a  

statistik sederhana, dnarasikan dan cfanalisis secara kuatitatif. 

Temuan penelitian mengungkapkan: pertame pedagang kakilima cenderung &pat mendslribusikan 

tugas dan tanggung jawabnya d rumah tangga dengan tugas &n langung jawabnya d tempat kerja. 

Dalam ha1 ini cara yang dgunakan a&lah dengan melakukan pendekatan kompromi. Dmgan pendekatan 

komprwni antara isteri dengan suarni, mereka &pat mengelda tugas dengan cara menyeirnbangkan 

antara waktukesempatan cfan tenaga yang dgunakan untuk mdaksanakan tugas-tugas ke rumah 

tanggaan dengan tugas sebagai pedagang. Kedua, masalah yang dalami isteri pedagang kakilima cukup 

bervariasi dtinjau dari tugas dan tanggung jawabnya d rumah tangga (tehadap suami, anak, keluarga dan 

letangga) maupun dari tugas-tugasnya d lingkungan tern pat wanita bd tqa .  Masalah yang dalami bu -  



kaitan dengan tugas dan kewajiban terhadap anak antara lain: selalu merasa kekurangan waktu, 

kesempatan untuk menyusukan anak, kurang waktdkesempatan untuk menddk/mengasuh anak 

sehingga anak tidak patuh pada peraturan dan sering bertengkar dengan tetangga. Sedangkan macalah 

dmgan suami antara lain: bedengkar dan cemburu terhadap suami karma suarni tidak jujur dan boros 

dalam pengduaran uang, suami tidak punya penghasilan, suami menyeleweng dan ada yang kawin lagi, 

ctan tidak bisa membantu keluarga suami yang membutuhkan biaya atau mendapat kesulitan, sakit dan 

keperluan lainnya. Masalah yang dalami dengan tetangga antara lain: tidak adanya kesempatan uduk 

berkomunikasi clan saling bercerita dengan tetangga, tidak bisa ikutserta &lam kegiatan organisasi, 

kegiatankegiatan keagamaan, gotong royong d lingkungan tempat tinggal.. Di samping itu masih acla 

masalah lain seperti suami m embohongilm enyalahi kesepakatan yang telah dt etapkan, suami menyuruh 

isteri behenti berjualan, sering dkritik suami ctan anak d depan orang lain, serta suami sering sakit- 

sakitan. 

Kefiga, wanita pedagang kakilima cenderung mengalami masalah yang bervariasi di lingkungan tempat 

bqualan, antara lain: (a) tingkat pemilikan modal kecil sehingga sulit mengunbangan usaha, (b) . 
paghasilan yang dperdeh dari berjualan kedl dan tidak dapat m a  auh i  ksbutuhan keluarga. (c) gdlisah 

karma harus rnembayar upeti atau pungutan liar kepada wang-orang t dmtu ,  (4 barang dagangan 

kurang laris, (e) tempat bqualan tidak strategis, (9 tidak memiliki waktu untuk beristirahat, (g) tidak a& 

tenaga yang membantu dalam berjualan, (h) konsentrasi berjualan sering terganggu dengan adanya 

pendiban dari petugas, dan (I) lokasi keja jauh dari tempat tinggal. 

Keempat, carakiat yang dlakukan pectagang kakilima dalam menydesaikan masalah, baik masalah 

yang dalami &lam keluarga maupun masalah yang dalami d lingkungan kerja menunjukkan 

kecenderungan yang sama walaupun kondsi, tempat berjualan dan jenis barang ciagangan berbeda. 

lndkasi adanya kecendenrngan yang sama itu &pat dlihat dari cara mereka menyeleaaikan masalah 

sebagai berikut : Masalah atau kmflik yang dalami dalam keluarga dselesaikan dengan cara m engimbangi 

tugas-tugas rumah tangga dengan tugas-tugas kemasyarakatan. Penyelesaian masalah dengan anak 

dlakukan dengan cam membahas tingkah laku anak bersama suami, mendengarkan keluhankebutuhan 

mereka, rneningkatkan kualitas komunikasi dengan anak, mendengarkan keluhan mereka, memberi 

nasehat, memarahi, dan meminta maaf serta menwri wra-cara lain lebih tepat cian tfektif. Masalah 

kcoflik dengan suami dselesaikan dengan cara bercerita dengan teman sasama peckgang, mengajak 

suami membiwrakan masalah secara baik-baik, menenangkan pikiran dengan jalan bertanya kepada 

ii i 



orang lainltenaga ahli yang bisa membantu seperti hali hukurn, ahli agama atau wang lain yang dsegani 

yang bisa memberikan bantuan. Di samping itu ada yang mendarnkan rnasalah tersebut berlalu dengan 

cara mmcari kesibukan lain yang dapat mmghilangkan kcrisauan clan kegelisahannya. Jika kmdisi ini 

tidak dapat juga rnengatasi rnasalah yang dhadapi, rnaka putusan akhir yang dambil adalah rninta cerai. 

S edangkan masalah yang berkaiatn dengan tetangga atau lingkungan dselesaikan dengan cara: 

menitipkan barang ctagangan kepada teman sesama pedagang d saat ada kegiatan keagamaan d 

lingkungan tempat tinggal, mengantar makanan saat warga gotong roymg. 

Kelime, penyelesaian masalah yang dalami pedagang kakilima d lingkungan kerja tidak menunjukkan 

adanya keragaman. Artinya kecenderungan pedagang rn eny desaikan masalah dengan m enempuh cars 

wra yang sama seperti: ikut arisan (julo-julo), berusaha rnenambah modal dengan rneminjam ke koperasi 

atau !man  sesama peckgang, m encari dekingan atau orang orang t ert mtu yang &pat m enjamin t unpat 

untuk balangsungnya usaha dengan cara membayar upeti, mmgatur waktu untuk bequalan, mengajak 

suarni rnencari usaha tarnbahan,. Pedagang kakilirna dalarn berjualan lebih mementingkan nilai-nilai 

agama, kejujuran, ctan sosial ketimbang nilai pribadi ctan nilai ekonomi. 

Keenem, untuk meningkatkan dtonomi kduarga usaha yang dlakukan pectagang kakilima cmdenrng 

sama, &lam ha1 behemat membelanjakan uang yang dperdeh, mengikuti arisadjulo-julo, mencari usaha 

sampingan, dan menabung untuk hari depan anak-anak. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma per,ouruan tinggi, di samping 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini hams dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Padang yang dike rjakan oleh stafakademikanya ataupun tenaga fungsional 
laimya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, 
baik sebagai dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang 
relevan atau beke rja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga 
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan 
akademik peneliti. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
praktek kependidikan, pengasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalarn kelas 
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah 
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini 
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, narnun kami yakin hasilnya dapat dipakai 
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada urnumnya. Kami mengharapkan 
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan 
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'. Kemudian 
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas Universitas Negeri Padang untuk tujuan 
diseminasikan. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama pada Proyek Peningkatan Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, lembaga terkait yang 
menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang yang telah memberi masukan untuk penyempurnaan 
laporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang te rjalin selama ini, 
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagairnana yang diharapkan dan semoga ke rjasarna 
yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 

Maret 2000 
Penelitian 

f. Drs. Kurnaidi, MA., Ph. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pergeseran nilai-nilai kehichpan, terutama dsebabkan pengaruh kemajuan tekndogi dan era 

informasi seringkali menimbulkan masalah bagi indivich, baik laki-laki maupun wanita. Musus bagi 

wanita, mereka dhadapkan pacta berbagai tantangan yang muncul yakni b m p a  tuntutan-tuntutan 

hidup yang perlu dpenuhi agar dapat menyesuaikan dri dengan tuntutan hn ia  modem. Ketidaksiapan 

dan ketictaksanggupan untuk memenuhi berbagai tuntutan tersebut menimbulkan berbagai kegom 

ciangan, kecernasan, ketegangan dan sebagainya yang berkaitan dengan ketidakstabilan psikdogis. 

Dalam era glcbalisasi dan informasi saat ini, pduang bagi wanita cukup terbuka untuk berpar- 

tisipasi aktif pada berbagai sekt or kehichpan, baik berupa keg iatan sosial d lingkungan sendiri 

maupun dalam masyarakat yang lebih has, Berbecta dengan zaman tradsional, &lam era informagi 

wanita terlibat aktif &lam mengisi berbagai peran d luar rumah. Sesuai dengan kemampuan dan 

kesempatan yang dmilikinya dalam mengembangkan dri clan usahanya, wanita mmpunyai aspirasi 

tentang peluangpeluang yang bisa dmanfaatkan d luar rumah. Artinya, wanita memiliki posisi ganda 

&lam memainkan peran d &lam dan d luar nrmah, lnstitusinya tidak hanya mdembaga d rumah 

tangga tetapi juga d luar rumah. lnstitusi d rumah disi dengan peranan sebagai ibu dan isteri, 

sem entara d luar rumah ia mampu m engisi peran lain. 

Bukanlah ha1 yang barn, saat ini banyak wanita berperan sebagai bunrh, pectagang, guru, 

dosen, peneliti, bidan, ddter, dan masih banyak lagi bidang lainnya yang b l u  hanya dkerjakan kaum 

laki-laki. Tabukanya kesempatan untuk mengembangkan dri mdalui peramperan baru itu adakalanya 

menimbulkan permasalahan baru yakni berupa kcnflik peran antara perannya sebagai isteri bagi 

suami, sabagai ibu bagi anak-anak, dan sebagai wanita pdterja alau wanita karir. Munwlnya 



permasalahan karena masinp masing peran sama-sama menuntut tanggungjawab dan kewajiban 

tertentu. Dalam kaitan ini wanita berperan ganda, dlema yang dhadapi yaitu bagaimana mends- 

tribusikan, menyeimbangkan antara tugas dan kewajiban terhadap anak &n suami d satu sisi, dengan 

tugas yang harus dlakukan serta dpertanggungjawabkan d sisi lain. 

Keadaan ini mwpakan sumber konflik. Wanita bersikap dan berkeinginan untuk memenuhi 

harapan semua pihak, dan tidak ingin mengecewakannya. Mercka dhadapkan pada dlema untuk . 

mengatur &in menentukan satu pilihan yang tepat antara &a peran yang sama drasakan sabagai 

tugaskewajiban dan sama pentingnya. Hal ini tidaklah mudah, terutama bagi wanita yang lidak 

terbiasa m dakukan hal-ha1 yang m enyebabkan mereka mau menerima resiko ctan kecemasan. Untuk 

mengatur kegiatan dan memilih berarti mereka harus dapat bertindak bebas, bijaksana dan penuh 

tanggungjawab, m enyadari adanya kmsekuensi yang muncul, dan mengikatkan dfl untuk mendma 

kmsekuensi itu dalam bentuk apa pun. 

Menyigi persoalan sebagaimana dkemukan terctahulu, wanita yang bekerja cendenrng men& 

alami kmflik peran. Kecenderungan ini sejalan dengan ternuan penelitian Jchnsm (dalam Gray 1980) 

bahwa kebanyakan wanita yang b d t q a  umumnya mengalami konflik peran d antara perannya 

sebagai isteri, ibu, karir dan pengurus rumah tangga. Kanflik tersebut bisa mengganggu suasana 

psikolcgisnya, dan mendatangkan kegdisahan, keraguan, kecemasan, ketidak-mampuan mengambil 

resiko, ketakutan, kelelahan fisik, dan mengalami kesukaran untuk mencapai kesernpumaan &lam 

mmjalankan peran, sehingga menimbulkan rasa bersalah dalam drinya. 

Terchpat berbagai pertimbangan yang mendorong seseorang wanita bekqa dan mengem- 

bangkan karimya. Alasan dan pertimbangan itu antara lain: kebutuhan m a i d  unluk menambah 

penctapatan suami yang tictak mencukupi, suarni kurang mampu atau tictak memiliki keterampilan ctan 

pekerjaan tetap. Di sisi lain, ada juga ci antara mereka yang melakukannya unluk pemenuhan 

kebutuhan psikolcgis, yaitu untuk mengaktualisasikan diri seperti ingin menyalurkan hobbi atau bakat, 



dsiplin ilmu yang lelah dlekuni (gelar akademik) s d a  ingin mengisi waktu luang dan k m m a h  

tanggaan, Super (ctalam Munandr, 1996:94). 

Di luar alasan cfan pedimbangan sebagaimana dkernukakan sebelumnya, yang lebih mulia jika 

kebutuhan untuk menganbangkan karir itu dlatari oleh niat mengabd dan beribadah. Dalan ajaran 

agama pun danjurkan bahwa manusia wajib berusaha, d antaranya melalui bekerja. Sebagai tanda 

rasa syukur, manusia mmang p d u  mengamalkan penddikan clan pengdahuan yang tdah dper- 

deh baik mdalui pmdidikan fcrmal maupun nonfcrmal. 

Apa pun pekerjaan yang dtekuni hendaknya dkerjakan dengan niat ibadah. Wanita dtunlut 

menunjukkan eksistensi drinya dan litrahnya sebagai ibu mmah langga yang bertugas menjadkan 

rumah tangga seperti syurga bagi suami dan anak-anaknya, Bagi wanita yang mernilih karir atau 

bekaja d luar rumah akan menmukan kmflik pecan. Di satu pihak wanita hams mmydesaikan tugas 

tugas pekwjaan untuk memenuhi kebutuhan hihp, dan d pihak lain kewajiban clan kepedulian 

rnanpahatikan suami ctan anak-anak. Dalam kmdsi seperti ini tidak jarang wanita karir harus 

rnengwbankan salah satu peran tersebut. Oleh sebab itu, kajian tentang konflik peran wanita karir 

dengan segala dmensinya wkup aktual, c!an mmarik untuk dtdusuri, clan dungkapkan mdalui 

penelitian. 

0. Penrrnusan Masal ah 

Meny ongsmg Millenium ketiga, semakin banyak ha1 dphi tung kan dengan uang; semua aspek 

bmilai ekonomie. Dahulu, ka&&kan suami sebagai pencari nafkah lunggal (oneincom e family) 

sudah menatkupi. Sdtarang, nampaknya suatu keharusan dan kebutuhan bagi seorang wanita untuk 

m enunjang k ehihpan perekmomian keluarga dengan bekerja. S em entara itu, ia harus t etap berperan 

sebagai ibu ~ m a h  tangga, sebagai pengasuh, penddik, &n pmanam nilai-nilai akhlak bagi anak- 

anaknya. Dengan adanya kewajiban alau fungsi barn sebagai penunjang ekmomi kduarga, maka 

tqadilah benturan antara &a kepentingan, yailu kduarga ctan p&erjaan. Ke&a kepentingan tersebut 



sering menuntut pelaksanaan saat yang bersamaan. Mendahulukan yang satu berarti mengabankan 

yang lain. Apabila dkorbankan anak, sering muncul rasa penyasalan dan bersalah, Sem entara, jika 

pek erjaan yang harus dkchankan, tim bul perasaan kurang nyaman, takut, cemas dan sebagainya, 

karma m m s a  kurang komitmm dan tidak bertanggungjawab. 

Beddak dari fenomena tersebut rumusan masalah penelitian secara umum adalah 'mampukah 

wanita karir mengemban &a paran tenabut dengan mmjaga keseimbangan d antara kaduanya 

(peran sebagai ibu &n peran sebagai pekerja)? 

Ruang lingkup penelitian dbatasi pada pengidentifikasian masalah yang terjad dalam keluarga 

&n pekerjaan, upaya yang dlakukan untuk menydesaikan masalah d keluarga dan pekerjaan, clan 

program bimbingan dan konseling yang dapat membantu rnenyembatani konflik peran wanita karir. 

Uraian t erdahulu m emperlihat kan actanya konflik peran wanita karir antara kewajiban m emenuhi 

kebutuhan keluarga d rumah tangga dengan kewajiban melakukan tugas &lam pekerjaan. 

C. Tujuan Penelltian 

Sesuai dengan permasalahan yang tdah dkemukakan terdahulu, tujuan penelitian cirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan caracara wanita karir mendstribusikan tugas dan tanggungjawab d lingkungan 

keluarga ctan pdterjaan. 

2. Mengungkapkan jenis masalah wanita karir di lingkungan keluarga dalam kaitannya dengan konflik. 

3. Mmgungkapkan wanita karir d lingkungan &nia usahaJpekajaan &lam kaitannya dsngan konflik. 

4. Merryigi bentuk usaha &n stratagi yang dlakukan wanita karir &lam menydasaikan konflik p m n  

yang dalaminya. 

5.  Mewmuskan prcgram bimbingan &n kmsding yang &pat membantu menydaaikan konRik 

peran yang dalami wanita karir. 



D. Kontribumi Penelitian 

Penditian ini dharapkan &pat manberikan masukan dan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

psikolcgi dan bimbingan terutama &lam memahami, memaknai hakekat keja bagi wanita karir yang 

beperan gancta ctan mengalami kmflik peran &lam upaya memenuhi ekonomi kduarga. Sdanjutnya 

penelitian ini dharapkan dapat memberikan masukan bagi Jurusan Bimbingan dan Kmseling untuk 

menyusun prcgram bimbingan cfan kmsding dalam rangka membekali calm kmsdor dan guru pem- 

bimbing dengan berbagai pengetahuan, pengalaman, dan ket eram pilan yang dperlukan untuk bdt q a  

d luar sekdah atau d bn ia  usaha dan inbstri serta persiapan berumah tangga. 

Penditian ini juga diharapkan m emberikan masukan bagi pern aintah daerah serta instansi 

terkait dalam pemberdayaan tenaga kerja wanita, dan pembinaan keluarganya. 

E. Pertanyaan Penelltian. 

S esuai dengan permasalahan dan tujuan t elah drumuskan I erdahulu, pedanyaan penelitian 

yang akan djawab mdalui penelitian ini acfalah sebagai berikut 

I. Bagaimana cara wanita karir mengelda atau mendstribusikan tugas dan tanggung jawab d 

rumah tangga dan d lingkungan ke j a  7 

2. Masalabmasalah apa saja yang dalami wanita karir dalarn keluarga ? 

3. Masalabmasalah apa yang dalami wanita karir di lingkungan kerja 7 

4. Upayaupaya apa yang dlakukan wanita karir yang mengalami kmflik peran dalam menye 

lesaikan masalahnya d &lam kduarga ctan lingkungan ke ja 3 

F. Penjelaban lbtllah 

Uduk menghinctari t erjadinya kesalahfahaman dalam m emaknai atau m engartikan istilah. 

yang dgunakan dalam penditian ini, maka perlunya djdaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Variasi beradi keanekaragaman. Dalam penelitian ini ada bebwapa masalah yang dalami wanita 

karir ctalam mdaksanakan tugas baik sabagai ibu rumah tangga maupun sabagai pdterja. 



Sebagai ibu rumah tangga, wanita mengalami masalah berkaitan dengan hak dan kewajiban 

dalarn pembagian tugas, kesehatan, fisik dan kcljiwaan, kauangan, hubungan saial, dan masalah 

lainnya dalam kerumahtang-gaan. Sedangkan masalah pekerjaan antara lain tentang pembagian 

waktu, pe nydesaian tugas, clan hubungan sosial clan sebagainya. 

2. Kmflik peran artinya suatu kcndsi yang rumit dan dlematis yang dalami wanita. Dalam kmdsi 

yang rurnil itu dtandai dengan sulitnya rnenentukan satu pilihan antara mdaksanakan parannya 

sebagai ibu nrmah tangga (tempat turnpuadwrahan kasih sayang bagi anak-anak, a n  sebagai 

pencbmping bagi suami dalarn berbagi suka dan brkanya) dengan mdaksanakan tugas den 

tanggungjawab sebagai pekerja (pedagang kakilirna). Konflik peran yang dmak-sud &lam 

penelitian ini yaitu permasalahan paan ganda antara m em enuhi tugas dan kewajiban sebagai 

ibu rumah tangga dengan tugas dan tanggung jawab labadap pdtqaan yang hams dlakukan d 

lingkungan ke ja. . 

3. Wanita Karir; artinya scrangk aian keg iatan pekajaan yang dlakukan seseorang sapanjang 

hichpnya (Herr, 1982). Wanita karir dalam penditian ini, adalah wanita yang telah berkduarga dan 

mengaktualisasikan dri dmgan bdterja d luar rumah. Pekqaan yang dlakukan ilu marupakan 

serangkaian tugaskegiatan yang dtekuni sepanjang hayatnya. 

Karir/pdt erjaan yang dmaksud &lam kaitan dengan penelit ian ini adalah serangkaian tugas 

yang berisikan aktivitas yang dlakukan wanita pedagang kakilima untuk memenuhi kebutuhan 

hi&p dan sumber ekonorni keluarga. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Wanita, Pekerja 

Partisipasi kaum wanita &lam dunia kerja dari tahun ke tahun makin meningkat. Pada per- 

tangahan tahun 1977, sdtitar 40 juta wanita Amerika Serikat t qun  menjad tenaga kaja, dan hampir 

setengahnya bwmur  d atas mam bdas tahun. L&ih sepertiga &ri ibu dari anak-anak b w m u r  d 

bawah tiga tahun terlibat dalarn pekerjaan yang wanita hanya setengah dari pria. Laki-laki yang tamat 

SLA mmpardeh penghasilan yang rata-ratahira-kira sama dengan wanita-wanita yang tamat pergw 

man tinggi. Wanitawanita rnuda yang baru mulai bekerja akan rn empunyai tipe pekerja sama dengan 

wanita yang tdah lebih dahulu bekerja, suatu akibat dari rentang kesempatan yang sempit dan 

lirnitasi-limitasi (Mohd. Thoyeb, Manrihu, 1992:112). 

Fakta mmgenai status wanita p d t q a  d Amaika Sdrikat, (Womm's Bureau, (1982); Hm & 

Cramer, (1%4:142-143) sebagai berikut: (1) mayoritas wanita bekerja karma kebutuhan ekonomi dan 

m empunyai suami yang penghasilannya kurang dari $15.000, (2) ratarata wanita pekqa baumur 

34 tahun, dan pa& umur tersebut mereka beharap untuk bekeqa sekitar lebih dari 18 tahun, (3) 

enam puluh &a persm dari semua wanita yang bemmur 18 sampai 64 tahun adalah karyawan 

karyawan, dan partisipasi tenaga kerja tertinggi adalah wanita yang bemmur M-24 tahun o%), (4) 

arus wanita m masuki &nia kerja t dah m mghasilkan tingkat partisipasi tenaga k q a  hampu sama 

untuk wanita-wanita dmgan ras dan atnik, (5) labih sqsrempat dari semua wanita karyawan 

m endubki pekejaan part-tim e, dan may witas bekerja dengan suka rela, (6) ratarata wanita yang 

b w m u r  16 tahun barharap rnmghabiskan 27,7 tahun &ri hicbpnya sebagai tmaga kerja diban 

dngkan dwgan 38,5 tahun bagi pria, (7) makin tinggi pendi-dikan wanita, makin besar kemungkinan 

ia akan mmcari pekerjaan, (8) wanita-wanita masih berkonsentrasi pada pekerjaanpdterjaan yang 



bayarannya rendah, dan penghasilan wanita yang telah bekerja setahun hanya tiga perlima dari pert- 

dapatan pria, wanita tetap rnendchki proporsi tinggi dari pekerja pada okupasi tradsional stperti 

klerikal dan sedikii sekali pada pekerjaan profesional, (8) sekilar 55% dari semua anak d bawah umur 

18 tahun status ibunya sebagai pekerja, dan 46% dari anak berumur d bawah 6 tahun ibunya bekerja, 

dan 63% dari semua yang hidup d bawah garis kerniskinan adalah para wanita. Selanjutnya, Miller 

(&lam Firman, 1B7:I) mmgungkapkan 87% dari wanita yang dtditi mencapai prestasi &lam 

pekerjaan, &in 58% lebih menyukai memilih pekeraan di luar rumah. Selanjutnya, djelaskan sebagian 

besar wanita pada usia dewasa bekerja d luar rumah dan berpandangan bahwa pekerjaan mem- 

punyai arti penting &lam hidupnya, 

F e n m  ena d atas menunjukkan secara jelas eksistensi kaum Hawa dalam hn ia  kerja, namun 

sangat dsayangkan ctata tersebut tidak secara tegas mengungkapkan bahwa komposisi jenis kdamin 

pa& banyak okupasi profesional dan managerial sebenarnya sedang berubah ke arah partisip'asi 

wanita yang lebih besar. Walaupun wanita d Amerika berkonsentrasi pa& beberapa okupasi ctan 

sepertiga dari seluruh pekerja wanila pada tujuh dtupasi seperti sekretaris, juru tulis, pedagang 

eceran, pdterja rumah tangga, Guru Sekdah Dasar, pemegang buku, pdayanan &n junr rawat, 

Bern & Bem (dalam H e q  & Cramer, 1!384:143), tetapi dapat dmungkiri kebenarannya bahwa kemajuan 

penling tdah dlakukan. Misalnya, sekarang para wanita telah menc&&ki 10 hingga 20 p m e n  dari 

seluruh mahasiswa kerekayasaan (Seltz-Petrash, 1980; Herr & Cramer 1984:143) dan melebihi 24% 

dari seluruh mahasiswa penuh pada program-program sarjana IPA ketimbang 13% pa& tahun 

sebdumnya. Bagaimanapun juga gambaran t ersebut m aupakan suatu kemajuan. Gerakan anti 

dskriminasi dan timbulnya kesadaran kaum wanita dalam hubungannya dengan karir merupakan h a  

faktcr yang secara bmamasama menyebabkan pmbahan kompmisi tmaga kerja d negara ini. 

Kemajuan yang dcapai wanita d sekt or pmddkan, dan makin luasnya kesempatan mereka 

untuk berkiprah dalam segala bidang, menyebabkan mereka, terutama wanita terddk tidak lagi 



rnerasa puas bila hanya rnenjalankan perannya d dalam rumah tangga. Mereka rnernpunyai 

kesempatan untuk berprestasi dan m wujuckan kemampuan drinya &lam berbagai sektor pdterjaan 

sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang rnweka rniliki d luar rurnah. 

Peran wanita sebagai pekerja cS luar rumah untuk memenuhi kebutuhan keluarga sudah sejak 

lama berlangsung. Wanita yang berasal dari kelurga rniskin, bekeja bukan saja rnerupakan suatu 

kcbutuhan tetapi juga menrpakan keharusan. Tidak jarang merdta mendapat imbalanlupah yang tidak 

sesuai dengan waktu, tenaga atau jerih payah yang mereka lakukan. 

Kesernpatan wanita untuk bekerja d luar rumah saat ini, t i h k  hanya dlandasi deh kmdisi 

ekmomi, tdapi ddormg deh kebutuhan-kebutuhan yang berasal dari &lam dri wanita untuk men* 

aktualisasikan drinya. Jika kebutuhan untuk rnengaktualisasikan dirinya terharnbat atau dhadapkan 

pa& bahaya yang mengancam maka mdif-mdif untuk maju pa& dri manusia akan sangat tu-  

ganggu. Motif untuk bebas dari ketergantungan tidak akan ada &lam dri indivib yang rnerasa 

drinya tictak arnan atau terancam (A Nasution,19%:23). 

Perkembangan karir wanitayang bekerja d luar rumah rnerniliki karakteristik tersendri. Kmdsi, 

tuntutan &lam kduarga m enrpakan fakt a yang m empengaruhinya, namun demikian wanita t dap 

berparlisipasi dalam dn ia  kerja. Karakt erist ik wanita pekerja rn enurut Harm m (dalam Firman, 19972) 

yaitu, (1) tidak a& pengalaman, (2) hanya bekeqa sampai menikahlmdahirkan anak, (3) bekeja 

sarnbil membangun keluarga, (4) bekerja kernbali setelah anak-anak besar, dan (5) tidak rnenikah dan 

m eningkatkan karir. 

Terbukanya pduang bagi wanita untuk bekeqa c i  luar rumah sedkit banyaknya mendapat kritikan 

cfari sebagian lapisan masyarakat. Masalahnya apabila anak-anak nakal, suarni menydeweng, rumah 

tangga tidak baas atau berantakan rnaka segala urnpalan, cacian dan pandangan sinis lainnya 

dtujukan kepada wanita. Masyarakat ada yang bdurn menemukan sisi positif dari wanita yang 

bekerja, walaupun pada prinsipnya mereka tdah menikmati. Tuntutan pekqaan ke rumah tanggaan 



tetap melekat kepada wanita, walaupun sebagian besar suami telah menyadari perubahan tersebut 

dan mendrkung porkembangan karirnya. 

B. Makna Bekerja Bagi Wanita 

Survey Femina (No. 15/XXI, 199327) mengungkapkan makna bekerja bagi wanita dewasa ini 

jauh lebih luas dari sekectar mengisi kekosongan clan menganpgur d rumah, Muaka bekqa agar 

bisa mandri &n untuk menddk anak agar mandri. Dimungkinkan juga bahwa bdterja bagi wanita 

masa kini bermakna penyesuaian (adaplasi) kepada modernisasi. Bekerja berarti sebagai suatu 

karir, &lam ha1 ini bekeja bukan lagi membantu masalah ekonomi kduarga, mdainkan wanita 

sebagai mitra pria atau suami dalam melakukan serangkaian pekejaan yang berhubungan dengan 

tugas-tugas yang hams dkujakan ctan dpertanggung-jawabkan. Blochu & Biggs (1983284) menge 

mukakan beberapa nilai bekerja bagi sesewang dlihat dari segi dmensi psikologis yaitu: status, 

prestige, indefendence, power, dgnity, and opportunity f u  satisjlng intepasonal relationship. 

Bekerja ciapat juga menjad ajang pengembangan dri. Dalam ha1 ini bekeja mem-beikan 

kepuasan yang bersifal intrinsik alau ektrinsik. Bdterja mmpakan sarana paningkatan kesqah 

teraan manusia yang bersifat indvidral; artinya bekerja mengarah pada pendayagunaan pdensi 

individr segedi kebutuhan ekcnomi. Bekerja dari su&t psikdogis &pat dpandang sebagai suatu 

erapi; bukanlah ha1 yang mustahil kmdisi ini dianut deh sebagian wanita karir. Berkaitan dengan itu 

Jan4 Teis (&lam Pu4i Hartuni, 1995:69) mmgungkapkan bahwa kaum ibu yang bekqa tictak saja 

puas &lam menghadapi hidrp ini, tetapi juga lebih dsiplin, ctan lebih clapat bekerjasama dengan anak- 

anak. 



C. Konrrkurnmi Wanita Karir 

Orang bijak suing mengatakan bahwa seseorang dkatakan bdangung jawab jika ia konsakuen 

dengan konsekuensi dari suatu tindakan yang dlakukannya. Begitu pula dengan wanita yang mernilih 

karir d luar rumah, acta bebaapa ha1 yang palu dpertimbangkan bagi drinya maupun bagi 

kduarganya. 

Pertame, r s i ke rs i ko  yang biasanya dalami wanita karir antara lain tmbaikan keluarga, terku- 

rasnya tmaga, sulitnya mmghadapi konflik p m n  sebagai ibu rumah tangga clan sabagai wanita 

karir, timbulnya sires clan beban pikiran, dan berkurangnya waktu untuk dri sendri. Perlu dingat bahwa 

sepanjang hicbp, &lam menjalani peran apa pun rcsiko pasti a&. Resiko itu bukanlah untuk dhindari 

melainkan sesuatu yang harus dhadapi secara arif dan bijak. Upaya menyeimbangkan antara bebe 

rapa paran saporti keluarga versus paerjaan, efisien tenaga, pikiran dan waktu, seda konflik paan 

pwlu dilakukan. 

Kedua, kmflik puan; sebcnamya tictak a& semng pun yang m anpunyai paan tunggal. S etiap 

wang memiliki lebih dari satu peran. Kehichpan indivich dalam behsbungan dengan sesama manusia 

m muntul kita untuk berubah peran sesuai dengan tanpat ctan waMu. Misalnya, searsrng indivich hams 

beperan sebagai pengambil keputusan karma ia kepala keluarga di rumah; sementara d kantw ia 

mempunyai peran lain, yaitu sebagai bawahan yang cmdaung bdinctak sQagai pelaksana, bukan 

pengambil keputusan. Dalam ha1 perpindahan satu peran ke peran lain d butuhkan adanya keluw esan 

tsrsmdri, Banyak wanita karir saat ini manegang dia peran yaitu sebagai ibu rumah tangga dan 

sebagai wanita karir. Ahnya  konflik p m n  mempakan resiko yang pa& dasamya mwpakan smi 

pengembangan dri, yailu seni berdiri d d a  dnia. Seni ini membutuhkan kaki yang kuat dan kokch, 

gala jiwa ctan hati yang mantap. Kdiga, mmingkatnya karir berbadng lurus dengan mmingkatnya 

stres. Semakin maju karir seseorang, semakin berat stres yang akan dtanggungnya. Kechchkan yang 



lebih tinggi menuntut untuk lebih bisa tampil d atas semua gdongan. Dia hams menjad lebih 

bijaksana dan mmjad teladan bagi bawahannya. 

Kmsekuensi dari semuanya itu adalah semakin tinggi jabatan, semakin bea r  pula tanggung 

jawab. Di antara ha1 yang sering menyebabkan stres pada wanita karir actalah keharusan untuk 

menentukan prioritas dalam berperan. Lebih-lebih jika situasi keluarga dan kebutuhan kerja sama sama 

mendesak. Stres memang labih banyak ddarita wanita karir kelimbang pria, karma wanita suing dan 

harus berkmsentrasi terhactap &a ha1 pa& waktu bersamaan. Keempaf, keuntungan yang dnikmati 

wanita karir yang berkembang memang layak dberitakan sebagai imbalan alas pengw-banannya. 

Keuntungan itu s m r a  umum actalah: bertambahnya sumber finansial, mduasnya network, jaringan 

hubungan, tersedanya kesempatan untuk menyalurkan bakat dan hcbbi, serta tehukanya kesempatan 
. 

untuk mewujuckan atra diri yang positif. 

Masalah yang sering muncul dalami wanita pekerja menurul menurut Shaeritz (alih bah'asa 

Susant o, 1993) antara lain: kdetihan akibat p m n  ganda banyak drasakan dah para ibu yang bdtaja 

selain mengasuh anaknya dan tugas mengasuh anaklah yang drasakan lebih berat ketimbang tugas 

tugas pdtajaan. Disamping itu juga masalah kchidpan rumah langga mareka ada yang bsrantakan, 

kekurangan waktu dan kdetihan akibat pwan ganda, suami memsa kurang dper-hatikan sebagaimana 

actanya, para isleri membawa pulang ka ~ m a h  kcjengkelankcjengkelan mereka dari pekerjaan, 

melalaikan kewajiban utama terhadap rumah tangga dan anak-anak. 

D. Sdusl Konfilk Peran 

Kmflik p m n  harus dihactapi dan dcarikan sdusinya yang terbaik agar karir wanita dapat 

berkembang ke arah yang pcsitif dan dnamis. Upaya-upaya melakukan introspeksi diri merupakan 

langkah perlama, caranya dengan m enggunakan analisis SWOT (S trmgths, Weakness, Opportunity, 

&n Threats); yaitu metode untuk menganalisis dri dengan melihat semua asp& yang ada dalam 

dri dengan membandngkan kmdsi  d luar diri, dalam arti yang sduas-luasnya. Cara ini sangat 



bermakna bagi sesearang dalam m embantu rn encapai keberhasilannya. S dusi lain untuk penye 

lesaian konflik peran khususnya untuk wanita Minangkabau, dkemukan Emmda (199374) yaitu 

dengan pendekatan komprmi. Artinya wanita Minang yang b&+a d luar rumah sebaiknya menp 

kornprmikan dengan suami dan anak-anak semua tugas dan tanggung jawab untuk &pat mdakukan 

usahalpekerjaan yang m encbkung pertumbuhan e k m m i  kduarga. Kom p r m i  dan tindakan yang 

dlakukan berdasarkan parpadclan ctan palimbangan nilaknilai yang bersumba dari actat Minangkabau 

dan nilai-nilai modem, sepdi  teraptanya kehar-monisan, kdtompakkan dalam kduarga, memiliki 

sifat yang fleksibel dalam menghadapi kewajiban, meng-hindari kompetisi dengan suami, mendapatkan 

chkungan emaional ctari anggota kduarga, mempunyai mdivasi yang kuat untuk berhasil, dan 

memiliki kepuasan baik &lam menjalan peran, maupun menyalurkan minat dan bakat. S wuanya ini 

btrpijak dan berlandaskan adat istiadat dan bepadoman pa& falsafah lamak dek awak katuju dek 

urang'. Cara lainnya dengan menurunkan ambisi terhadap wanita karir. Penurunan konflik dengan jalan 

rnenurunkan arnbisinya untuk bakarir terutama pa& saat anak-anak masih kedl dan masih 

membutuhkan kehangatan dalam pelukan ibunya. 

E. Sektor dan Jenle Pekerjaan 

Bidang atau jenis-jenis pekerjaan yang dlakukan seseotang dalam rn enjalani dan m em enuhi 

kebutuhan hi&p dikelompokkan atas sektor f m a l  dan sektor informal. Sutjipto Wirasarjono (&lam 

Prisrna 3,1985:l) menegaskan bahwa sektw informal rnerupakan cerminan berlangsungnya dan 

kian kuat &n kukuhnya halisme ekcnomi d Indonesia. la tidak tadakkan ctan inheren ddegan 

kaadaan dan sistem ekonomi Indonesia sekarang, Kebijaksanaan ekmomi d Indonesia hendaknya 

lebih rnemperhatikan lagi peningkatan pendapatan, prodktivitas dan sikap akomodatif, seda mem- 

bina mereka yang terserap deh sektor tradsional dan sektor informal. Akses pa& jasa p r d k s i  dan 

perrnodalan, sarana kerja, perlinhngan atas kelancaran usaha, perlu dtingkatkan. 



Apakah yang dmaksud dengan sektor infumar? Umumnya sulit drumuskan secara legas batas 

-batasnya, karma luasnya sp&trum dan kompldtsitas sektor informal ini. Walaupun dmgan mudah 

wang m enggdmgkan m ereka yang bekerja sebagai pedagang keliling, pedagang kaki lima, tukang 

tahu, sdo, tukang becak, tukang patri ctan lainnya actalah mereka yang termasuk kategori bekqa di 

sektw informal. Proses pemberian batas ini tampaknya harus dtempuh secara t erbalik. Dari data 

empiris yang ada, dturunkan karakteristik umumnya untuk kernudan dgunakan sebagai batasan apa 

yang dmaksud dmgan sektor informal ini. Sektor informal adalah sektor kegiatan ekonomi marginal 

(kecil-keci Ian) yang m empuny ai ari-ciri sebagai beri kut: 

a. Pda kegiatannya tictak teratur, baik &lam arti waktu, permodalan, maupun penaimanya. 

b. Tidak t ersentuh deh peraturarvketentuanketentuan yang dtetapkan pemerintah. 

c. Modal, pmlatan maupun unzatnya biasanya kecil dan dusahakan atas cfasar hitungan harian. 

d. Umumnya tidak m empunyai t em pat usaha yang permanm dan t erpisah dari tempat tinggalnya' 

e. Tictak manpunyai ketaikatan (linkages) dmgan usaha lain yang basar. 

f. Umumnya dlakukan deh dan melayani gdmgan masyarakat yang berpendapatan rendah. 

g. Tidak manbutuhkan keahlian dan kalerampilan khusus, sehingga secara luwas dapat menyerap 

bermacam-macam tingkat penddikan tenaga kerja. 

h. Umumnya tiap-tiap satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedkit dan dari lingkungan 

hubungan keluarga, kenalan atau bwasal dari daerah yang sama. 

i. Tictak m eng ma1 sist em perbankan, pembukuan, pmgkredtan clan lain sebagainya. 

F. Pedagang Kaklllma 

Kreatifitas masyarakat yang wkup tinggi menghasilkan berbagai kegiatan. Di perkotaan timbul 

babagai bmtuk kegiatan pmcarian nafkah yang m aupakan upaya masyarakat untuk manmuhi 

kebutuhan hichp. Tenaga kerja yang tidak dapat dserap seluruhnya deh sektw fwmal, menyebabkan 

sisa tenaga k q a  tmebut mengdompok pada sdttorinfumal yaitu p a d  kegiatan perdonomian 



merginal seperti pedagang kakilima. Sifat dari kegiatan ini adalah usaha yang ddasarkan dengan 

m emanfaatkan kmauan dan t &ad, kmampuan, kderampilan ctan kmangan yang t erbatas. 

Pedagang kakilima terdapat hampir d kolakola bea r  maupun kota-kota kedl d seluruh 

Indonesia. Patumbuhannya searah ctan sqalan dengan langkanya kesempatan kaja palanian 

lradsional, mmbengkaknya pertumbuhan penbrchk dan rendahnya tingkat penddkan masyarakat. 

Adanya migrasi pencbcbk dari desa ke kota alau kota kecil ke kota bea r  menyebabkan tumbuhnya 

konsetral-konsentrat tmpat bmukimnya masyarakat yang memcrlukan pemenuhan kabutuhan 

kebutuhannya. Sebagian dari migran itu menjad pedagang kakilima. Menurut Hidayat (dalam Rusli 

Ramli, 1966:3) pedagang kakilima &pat dartikan sebagai pedagang yang manpunyai pmnan 

sebagai pen yalur barang-barang dan jasa ekonomi perk olaan. 

Budasarkan barang atau jasa yang dperdagangkan, pedagang kakilima &pat dkdompokkan 

atas bebwapa jenis yaitu: (a) pedagang minum-minuman, (b) pedagang makanan, (c) pedagang buab 

buahan, (4 pedagang sayur-sayuran, (e) pedagang daging dan ikan, (f) pechrgang rokok chrn &at- 

obalan, (g) pedagang bukwbuku dan majalah & surat kabar, (h) pedagang tekslil dan pakaian, (i) 

pedagang kdontong, (j) pedagang loak, (k) peckgang ayam, burung ckn sqmisnya, fl pectagang 

beras, (m) pedagang aseswis, (0) pedagang beras, minyakkelapa dan lainnya . 

Di sisi lain Yan Pieter Karafir (1977) mengdompokkan pedagang kakilima dari segi car8 

mempwdeh modal pertama untuk berdagang, yaitu: 

1. Pedagang yang mmggunakan modal sendri 

2. Pedagang yang m mjual barang-barang titipan 

3. Pedagang yang m enggunakan m o&l sendri dan sebagian m wupakan barang-barang litipan. 

4. Pedagang yang m mggunakan m octal pinjaman kduarga. 

5. Pedagang yang menggunakan modal pinjaman dari pelepas uang dan hams dbayar kernbali 

dengan bunga yang cukup tinggi 



BAB Ill 

METODE PENEUTIAN 

A. Pendekatan dan Jenie Penelidan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Alasan dgunakan pendekatan ini 

karma dasumsikan bahwa masalah atau kmflik yang larjad dan dalami wanita pedagang kakilima d 

rumah tangga dan d lingkungan keja serta cara menydesaikannya mmpakan pcrisliwa sosial budaya. 

Perisliwa sosial budaya &pat dekripsikan dengan cara menghitung frekuensi kegialan, inten-silas 

kqadian dari setiap aktivilas yang dlakukan. 

B. Jenim dan Sum ber Data 

Jenis &la yang dbutuhkan datalam pmditian ini ialah lingkah laku subjdc yang &pat damati, 

seda kata-kata (ucapan, kebutuhan dan keluhannya). Tingkah laku dan katakata, ungkapan subjek 

yang menjad data dalam pendilian ini actalah lingkah laku cfan kalakala yang bemubungan dmgan 

tujuan penelitian, misalnya bagaimana is! eri m endstribusikan tugas seperti m elayani suarni, anak dan 

letangga, bagaimana cara ibu mmahami clan menydesaikan masalah yang tarjad di rumah tangga dan 

d lingkungan kerjanya. Sedangkan sumber data utama &lam penelitian ini adalah para isteri yang 

lerlibat langsung &lam berdagang (berjualan) kakilima yang lmebar d pasar-pasar Sumatera Barat. 

C. Penentuan Swbjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para aklor yang terlibat langsung sabagai wanita pedagang 

kakilima yang berjualan d lima pasar kolamadya yaitu Padang, Bukitlinggi, Sdck, Padang Panjang, 

Payakumbuh dan salu ibu kota kabupatm yaitu Balusangkar. Penetapan subjek penditian ini 

dcfasarkan pdimbangan besar-kealnya kota (besar, sedang dan kecil). Mengaw kepada Yan Pieter 
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Karafir (1977) dan Spradley (dalam Sdfema, (199!3:47) karakteristik wanita pedagang kakilima yang 

dikutsartakan dalam penditian ini mmiliki ciri sebagai berikut: 

1. Wanita pekeja yang punya suami clan anak. 

2. Sudah bajualan d pasar lebih dari tiga tahun 

3. Usaha dagang yang dakukan merupakan sumber utama ekmomi keluarga 

4. Tidak mmiliki tempat berjualan yang tdap, saing berpindahpindah tempat dari pasar yang satu 

ke pasar yang lain. 

5. Modal yang mereka miliki untuk mdakukan usaha kecil. 

D. Taknik Pangumpulan dan Analimim Data 

Data yang dperlukan dalam penditian ini dkumpulkan dengan cara mengobservasi dan 

partisipasi langsung ke Ickasi pedagang kakilima berjualan. Disebabkan lokasi, waktu bejualan tidak 

tdap atau saing bapindahpinctah ctari pasar yang satu ke pasar lain, maka data djaring dsesuaikan 

dengan situasicnal. Artinya d saat pedagang sudah berjualan langsung dlakukan pendekatan secara 

persuasif, berpartisipasi langsung dangan mewancarai mereka. Data yang dkum-pulkan dari subid< 

penelitian merupakan rekaman ungkapan, tindakan, reaksi yang dmunculkan dan cmi&cmtoh yang 

dberikan subjek pmditian saat wawancara berlangsung. Data yang tmngkap dcatatldrdtam mdalui 

catatan lapangan yang mengaw pada pedoman wawancara yang telah dpersiapkan dan tdah 

dtimbang tiga ahli sebelum t q u n  ke lapangan. Untuk menghinctari tercecernya data yang sudah 

terkumpul, pmditi segera &n langsung menulis ctan menarasikan hasil catatan lapangan. Upaya 

mdakukan cek-ulang (m embercheck) data yang dperoleh dlakukan dengan cara dskusi bersama 

pmditi lain yang sama-sama muekam saat wawancara balangsung. Tdtnik analisis data yang 

dgunakan untuk keperluan penelitian ini, pertama cianalisis secara siaiisiik sederhana dwgan 

MlLlK PERPUSTAKA AN 
UNlV. NEGERl PADANG 



m enggunakan t eknik persentase. Di samping itu, data juga ddeskripsikan untuk danalisis dan 

dnarasikan s m r a  kualitatif. 

E. Probedur Penelltian 

Kegiatan penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan. Pada tahaptahap awal dlakukan 

persiapan penelitian yang mdiputi pembuatan kisi-kisi penelitian, penetapan Instrumen (podoman 

wawancara), penimbangan dan uji coba. Tahap kedua, yaitu pralapangan yaitu menjajakilmmentukan 

lckasi penelitian &n pengurusan izin penelitian ke pihak-pihak terkait. Tahap keliga adalah pelaksanaan 

penditian yaitu penjaringan, pengumpulan, pmgdahan dan analisis data. S edangkan pa& tahap akhir 

ablah pelapcran yang meliputi penulisan cfafl laporan, dskusilseminar, dan finalisai laporan seda 

pengganctaan. 



BAB IV 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dpaparkan bidang atau jenis pekejaan yang dtekuni subyek penelitian dengan 

segala karakteristiknya. Dari berbagai jenis dagangan yang ada d pasar tmyata wanita karir sebagai 

pedagang kakilima secara resmi tidak terdaflar baik d Biro Pusat Statistik provinsi maupun d Dinas 

Pasar d damh  TK II. Untuk keperluan penditian ini, pmgumpulan data dlakukan secara insidental 

yailu dengan cara mengamati dan rnewawancarai langsung subyek penelitian d tempat mereka 

bqualan. Sabjek penelitian yang tqaring dikelompdtkan atas: (1) pedagang makanan , P) peda-gang 

minuman, (3) pe6gang buahbuahan, (4) pedagang pakaian jadi, (5) pedagang sandallkelmtmg, @ 

pedagang sayur-sayuran, dan 17) pedagang bumbu masak (rempahrempah) 

A. Damkripmi Data Panalitian 

Data yang terkumpul dari berbagai jenis pekajaan yang dtdtuni wanita karir (pedagang 

kakilima) berasal dari kotamadya Padang, Bukittinggi, Payakumbuh, Sdok, cJan kabupaten Tanah Datar 

(kota Batusangkar). Dengan cara demikian data yang terkumpul untuk dapat danalisis selanjutnya 

berasal dari 98 subyek penditian. Secara rinci gambaran subyek penditian yang ciikutsdakan actalah 

sebagai berikut Kdamadya Padang (32 wang), Bukitinggi wang), Payakumbuh (16 wang), 

Sddt (13 orang), dan Batusangkar (15 orang). 

Berdasarkan karakterislik wanila pedagang kakilima yang dikutsedakan dalarn penelitian 

sebagaimana dkemukakan terdahulu, Selanjutnya dkemukakan variasi data hasil penditian, deskripsi 

data dan analisis data serta pembahasannya. Jenis data dkelompdtkan 7 (tujuh) jenis pedagang yaitu: 

(a) pedagang makanan 28 mng,  (b) pedagang buah-buahan 18 wang , (c) pedagang minuman 14 

orang, (4 pedagang sayur-sayuran 12 wang, (e) pedagang pakaian 10 orang, (9 pedagang sandaV 

kdontong/asesoris 9 orang, ctan (g) pedagang rempahrempah~bumbu dapur 7 orang. 



B. HA8L  PENELlTlAN 

Hasil pmelilian sebagai lemuan yang akan dungkapkan di bagian ini maujuk pada 

patanyaan penditian lerdahulu yaitu: (1) Bagairnana cara wanila karir pedagang kakilima 

mendstribusikan lugas/langgung jawab d rurnah langga dangan lugasnya sebagai pectagang 

kakilirna? Q) MasalahrnasalaMtonflik) apa yang dalarni pedagang kakilirna d rurnah langga dan d 

lingkungan keja? (3) Bagaimana cara wanila karir (pedagang kakilima) menydesaikan masalaht 

kmflik yang dalami d rumah tangga ctan dlingkungan kerja? 

I. Podagang Makanan (34 orang) 

Jawaban ctari pertanyaan bagaimana cara isteri mmdstribusikan tugas dan tanggung 

jawab sebagai isteri d rumah tangga (melayani kebutuhan seksual suarni, membantu kehidupan 

agama suami, memdihara clan menjaga harga dri suami, mmjaga harta kduarga, mengikuti 

lempat linggal suarni, rnelahirkan anak, rnendarnpingi suarni ketika rnakan, merawat suarni kdika 

saki1 dan rnengatur keuangan kduarga) dengan lugas sebagai pedagang, twnyata di sdang 

kesibukan islwi bwjualan rnereka tidak rnengabaikan tugas sebagai pendarnping suami, pengasuh 

anak clan scbagainya, Hal ini dlunjukkan temuan penditian yang cukup manggembirakan yaitu: 

perlama 61.76% wanila pedagang rnakanan tetap rnelakukan hubungan seksual suarni isteri sesuai 

dengan jadwal waktu yang ldah dsepakati, kedua, 58.82% isteri bausaha mmgajak suami 

rneningkalkan ibadah dengan cara memberikan cmtch yang baik, kefiga, mengatur/mengelda 

eltmomi kduarga dengan cara behemat, keempet, 91 . I7  % bmsaha smdri  msrawat suami 

91.17% ketika sakit, kelime, 47.05% menyiapkan apa-apa yang dperlukan anak untuk berangkat 

ke sekdah, keenem, 67.64% rnemandkan anak sendri seb durn berjualan, dan ketujuh, 73.52% 

m manam kan nilai-nilai agama kqacta anak sabagai bekal bagi m areka nanti. Kedelepan, tidak 

rn engabaikan tugas t erhadap kduarga suarni, ha1 ini drealisasikan dengan cara rn engunjungi 

kduarga suami d saal suka dan drkanya separli adanya hajatan pasta, syukuran, dan lebaran 



s d a  adanya kematian atau dtimpa musibah lainnya. Terakhir, berkaitan dengan tugas istai 

terhactap pemdihaaraan ctan penumbuhkembangan dtmomi kduarga twngkap peran merdta 

cukup kuat. Hal ini dtunjukkan oleh usaha-usaha yang mereka lakukan antara lain mengatur uang 

masuk ctan ctan kduar (82.35%), membuat prioritaslurutan kebutuhan &lam kduarga (67.64%), 

menyisihkan sebagian uangharta untuk simpanan d masa depan (61.76%), dan (26.47%) 

mencari usaha sampingan selain berjualan. 

2. Masalah atau konflik yang dalami wanita pectagang kakilima &lam kduarga &n cara 

m eny elesaikannya? 

Masalah yang memprihatinkan dialami wanita pectagang makanan mdalui analisis 

wawancara terungkap: pertame 79.41% mengungkapkan kurangnya waktu untuk menyusukan 

anak (hanya waktu d ~ m a h  ctan kembali ctari pasar, kedua 52,94% menyatakan tictak acta 

kesempatan untuk menddk anak (sekolah, mengaji, dan mengikuti les), ketiga 26.47 mengunp 

kapkan t i ak  a& waktul kesernpatan untuk bergurau ctan saling bcrcerita dmgan tetangga, 

keempai sebagian besar (79.41%) tidak bisa ikut s d a  dalam kegiatan aganisasi d tempat 

tinggal, 50% tidak bisa mengikuti kegiatankegiatan keagamaan, dan mengikuti kqiatan golong 

royong d lingkungan tempat tinggal. Selanjutnya, keima 58.82?/0 bectengkar dengan suami, 

keenam 67,64% cembunr terhadap suami, keiujuh tictak a& waktu untuk mengurus suami dan 

anak-anak, kedelapan 50% bmasalah tentang keadaan rumah yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan, kesembilan 35.36% suami tidak jujur dan bwos &lam pmgeluaran uang kesepukrh 

29,4146 masalah anak tictak patuh pa& paraturan, kesebdas 26.47% mengalami masalah dengan 

anak yang sering ber-tengkar dengan tetangga, kedua belas 26.47% suami d samping tidak 

punya penghasilan juga sering menydeweng atau kawin lagi, keiiga belas 79.41% tidak bisa 

m embantu kduarga suami yang rn embutuhkan biaya atau mendapat kesulitan, dan keempaibelas 

67.64% tictak bisa merawat apabila acta kduarga suami yang sakit. Di samping itu masih a& 



masalah lain walaupun riaknya kecil seperti suami membohmgi/menyalahi kesepakatan yang tetah 

dtdapkan dan ada yang menyuruh suami berhmti dari berjualan (14.71%), hubungan kurang baik 

dengan suami (1 1.76%), sering dkritik suami dan anak-anak d depan orang lain, clan suami swing 

sakit-sa kitan (8,82%). 

Cara wanita pedagang kakilima m wy elesaikan kmflik peran antara tugas t whadap suami, 

anak, kduraga suami dan masyarakatningkungan tempat tinggal barvariasi: pedama mengimbangi 

tugas-tugas kemasyarakatan dengan cara menitipkan dagangan kapada teman saat ada kegiatan 

keagamaan, mengantar makanan saat warga gotong royong. Kedue, masalah konflik dengan 

suami dselesaikan dengan cara bercerita dengan teman sesama pedagang, mmgajak suami 

mmbLcarakan masalah sewra baik-baik, menenangkan pikiran dengan jalan bertanya kepada 

orang yang ahli, mengajak suami berdagang, mmcari kesibukan lain atau mendamkan saja lalu 

menangis dan ada yang minta cerai. Ketiga, masalah anak tidak patuh, swing bertengkar dengan 

tdatangga dsdesaikan dengan cara m e n y u ~ h  suami menasehati anak, munarahi anak clan 

mminta maaf, mendengarkan keluhan anak, minta bantuan kepada orang tua atau anak yang 

lebih besar unluk membimbing adk-adknya serta mencari cara-cara lain labih topat dan afMif . 
3. Masalah yang dalami wanita pedagang kakilima d lingkungan kerja dan cara menyetesaikannya. 

Terungkap jenis masalaMtmflik yang muncul dan mencuat kapmukaan yang dalami 

wanita pedagang kakilima d lingkungan kerja yaitu: pertama sulit mengembangan usaha 

@7.64%), kedua tidak ada pembantu d tempat kerja (33.82%), ketiga sering rugi dalam bsrjualan 

(52.94%), keempat, penghasilan tidak memadail mencukupi (41.18%), kelime tunpat kerja jauh 

dari rumah (32.35%), keenam, barang dagangan kurang laris dan tidak ada waktu untuk istirahat 

Q6.47%), katujuh waktu untuk berjualan terbatas @.59%), dan kedelapen adanya updi atau 

iwan tidak resmi (17.64Y0). Masalah ini munwl dsebabkan tempat berjulan sering berpindah- 

piidah, bajualan kadang-kadang sahari penuh, adanya pungutan yang tidak r s m i  dari preman 



tertentu untuk mernbeli rokok, modal terbalas dan pembeli sedikit serta ada yang berjualan d 

pinggir jalan raya yang cukup membahayakan karma sering tersenggol dtambah lagi cuaca 

kurang menbkung. 

Penyelesaian setiap jenis masalah yang dalami d lingkungan kerja dtempuh dengan cara: 

ikut arisan julojulo, berusaha mencari usahaldagangan lain, benrsaha mwgatasi sendri dengan 

cara mengatur waklu jualan, bajualan sesuai dengan kcadaan cuaca dan jenis makanan yang 

dsukai pembeli, menyuruh suami mencari usaha tambahan, berangkat ke tempat k q a  lebih awal 

dan menyesuaikan dri keadaan, membatasi makanan yang djual serta mencari tempst lain yang 

strat egis. 

II. Pedagang Buahbuahan (18 orang) 

Palanyaan penditian yang akan djawab adalah: (1) bagaimana cara wanita pectagang 

kakilima mendstribusikan antara tugas dan tanggung jawab terhadap suami dengan tugas sebagai 

pedagang? dan (2) bagaimana cara mcnyelesaikan masalah yang dalami d lingkungan keluarga 

dan lingkungan keja. Jawaban dari pertanyaan secara rinci dungkapkan sebagai berikut: 

1. Cara isteri menghadapi tugas ctan tanggung jawab sebagai isteri di rumah tangga (mdayani 

kebutuahn seksual suami, membantu kehibpan agama suami, memdihara dan menjaga harga 

dri suami, menjaga harta keluarga, mengikuti lempat tinggal suami, mdahirkan anak, 

mendampingi suami ketika makan, merawat suami ketika sakit dan mengatur keuangan 

keluarga) dengan tugas sebagai pedagang, adalah: pertama mdayani kebuluhan sdtsual 

suami sesuai dengan kebutuhannya (72.22%), mengajak suami dan anak-anak meningkatkan 

ibadah misalnya shdat berjamaah d rumah (61.11Y0) sdalu memdihara dan memperhatikan 

suami, dan merawatnya waMu sakit (55.56%), mengelda keuangan untuk bisa menabung 

fjo%), mendampingi suami makan (44.44%), dan menjaga harta kduarga (3.88%). Temuan 

baikulnya mengungkapkan lentang cara isteri mdayani anak sewaktu masih kecil dengan cara 



menyusukan anak sampai usia h a  tahun walaupun dalarn kondsi terpaksa bdak-balik atau 

mm-bawa anak ke tmpat  jualan (72.22%), bdterja sama dmgan suami, orang tua dan 

kakaknya dalarn m engasuh (rn emandkan, rn emberi rnakan). S edangkan cara yang dlakukan 

untuk rnenddwmdayani anak adalah berusaha menyekdah anak sesuai dengan kemampuan 

(78%), menyunrh anak rnengaji ke rnesjidlrnushdla (67%), dan rnemberi kesernpatan anak 

mengikuli les (44.44%). 

Temuan lainnya mengungkapkan isteri cukup ped l i  terhadap suami dan anak-anak 

meskipun sibuk berjualan, indkasinya dapat dlihat dari kenyataan berikut: (1) istwi rnengajar anak 

h i d p  bcrmasyarakat dengan tetangga, mcnyuruh anak shdat ke mcsjid dan menyuruh suamilanak 

berpartisipasi dalarn kegiatan kernasyarakatan seperli gotong royong dan lain sebagianya. 

Tugas dan tanggung jawab istei t hadap  kduarga suami temngkap &lam penditian ini 

dwujuckan dengan cara rnengunjungi keluarga suarni waktu lebaran, pesta, melahirkan, 

sdamatan &n acara lainnya (67%), membantu kduarga suami (adk, keponakan) yang 

membutuhkan sesuatulmendapat kesulitan seperli sakit, rnendapat kecelakaan, kernatian dan 

sebagainya serta mdayani kduarga yang &tang ke rumah sebaik mungkin (61%). Argummtasi 

yang dkemukakan berdasar-kan fakta yang dungkapkan antara lain rnenjaga hubungan dengan 

tetatangga, mengajak suami m eningkatkan ibadah, m embantu kduarga suami yang m embwtuhkan 

sesuai dengan kemarnpuan. 

Masalah yang sedkit m enggeiisahkan &n m engganjal sebagian pectagang kakilima actalah 

tidak bisa memberikan perhatian yang lebih banyak terhadap suami dan anak-anak, berpartisipasi 

&lam kegiatan keagamaan d lingkungan ternpat tinggal, rnelibatkan dri dalarn crganisasi 

kemasyarakatan, dan membantu kduarga suami yang membutuhkan biaya atau mendapai 

kesulilan. AJasan yang mereka kernukakan d sarnping waktu sudah tersita untuk berjualan, tenaga 

sudah lerkuras, fisik terasa letih dan penghasilan juga tidak mencukupi. 



Strategi pedagang kakilima rnenyelesaikan kmflik peran antara tugas terhadap suami 

dengan tugas terhadap masyarakatningkungan tempat tinggal dlakukan dengan cara mmberi 

kesempatan kepach anak untuk bergaul dengan tetangga, sating mengunjungi, sebab keluarga 

suami maupakan bagian dari keluarga oleh karena itu jika madta mmctapat kesulitan ha1 ini 

m enrpakan kewajiban kita unfuk m embantu seadanya sebatas kemam puan yang dmiliki. 

Tanuan perrdilian berkaitan dengan lugas isleri t hadap  pemdihaaraan &n 

penumbuhkmbangan ekmomi kduarga arkup penting. Hal ini ditunjukkan deh cara yang 

dlakukan yaitu: mengatur uang masuk dan keluar (72.22%), m embuai priwitasl urutan kebuluhan 

&lam kduarga, m enyisihkan sebagian uangharta untuk simpanan d masa depan (61.76%), dan 

50% mencari cara-cara lain dengan jalan beternak, berkebun atau membuka usaha sarnpingan 

lainnya. 

2. Masalah atau kmflik yang dalami wanita pedagang kakilima dalam keluarga dan Gara 

m enyedasaikannya? 

Hasil analisis wawancara t enrngkap masalahh onflik yang dalami p edagang kakilima &lam 

kduarga yailu: bcrtengkar dengan suami $1.76%), tictak ada waktu untuk m engurus anak-anak 

sehingga mereka tidak patuh terhadap peraturan (?jO0/0), suami menyeleweng (44.44Y0), suami d 

samping tictak bekerja juga lidak jujur ctan boros dalam pmgduaran uang (39%). 

Cara yang dtempuh untuk menyelesaikan masalahkcnflik wkup bervariasi yaitu: masalah 

batengkar/cemburu terhactap suami dseleaaikan dengan cara mem-bahas &lam keluarga atau 

membiarkan sama sekali DO%), awalnya menghukum &n memarahi anak, jika ti&k ampuh 

dengan tmebut maka membiarkan maeka (44.44%), minta bantuan kepada keluarga lain sewra 

baik-baik (33.33%) ctan mem-biarkan masalah tersebut sampai recta smdri @'YO). 

3. Masalah yang dalami wanita pedagang kakilima d lingkungan kerja &n cara rnenyelesaikannya. 



Temuan penelitian mengungkapkan masalahkonflik yang muncul keper-mukaan yang 

dalami wanila pedagang kakilima d lingkungan kerja yaitu: pettame swing dusir dah patugas/ 

tibum, sulil mengembangan usaha, barang cfagangan kurang lark (67.64%), kedua besamya upeii 

yang harus dbayarkan kegada orangorang lertentu seperti preman (58.82%), ketige persaingan 

kurang sehat sesama pedagang, penghasilan tidak mencukupi (52.94%), waktu berjualan lerbatas 

(41.18%), kefime lempal kerja jauh dari tempat tinggal (32.35%), dan tidak ada waktu untuk 

istirahat 126.47%). 

Cara pedagang menyelesaikan jenis masalah yang dalarni d lingkungan keja adalah: 

mencan dekingan, minla banluan hukum, mddang barang ciagangan, memindahkan ctagangan ke 

tempat lain, mengutang ke koperasi untuk menambah modal dan mengernbangkan usaha. 

Ill. Pedagang Mnuman (14 orang) . 

Mengacu pa& pertanyaan penelitian yang akan djawab yaitu: (1) bagaimana cara wanita 

pedagang kakilima (pedagang minuman) mmdslribusikan antara tugas &n tanggung jawab 

tehadap suami dengan tugas sebagai pedagang? Q) bagaimana cara rnenyelesaikan masalah I 

I 
I 

yang dalami d lingkungan kaluarga dan lingkungan keja. Jawaban ctari pdanyaan sacara rina 

dungkapkan sebagai berikut: 

1. Cara yang dlakukan pedagang minuman mendstribusikan lugas clan tanggung jawabnya 

sebagai isteri d rumah tangga (dalam hat: melayani kebuluahn seksual. suami, membanlu 

kehidrpan agama suami, memelihara dan menjaga harga diri suami, menjaga harta kduarga, 

mengikuli tempal linggal suami, melahirkan anak, mmctampingi suami makan, merawat suami 

kelika saki! dan mengatur keuangan kduarga) dengan tugasnya ~(?bagai pedagang, 

ddisfribusikan sebagai berikul: pertama mdayani kebuluhan sdtsual suami biasanya sesuai 

perminlaan (71.43%), mengajak suarni dan menyuruh anak-anak mengaji (85.71%) m embe 

lanjakan uang budasarkan urulan kebutuhan pokok (64.29%), mmyedakan dri untuk selalu 



makan bersama minimal makan malam (85.71%), menjaga suami dan anak dengan memeriksa 

kasehatan merd<a ke rumah sakit (78.57Y0) ctan mandihara harta yang acta (93%). Tanuan 

penelitian berikutnya tentang cara isteri melayani anak sewaktu mereka masih kecil pedama kali 

ctalam ha1 pembaian nama anak dlakukan secara bermusyawarah @.71%), menyusukan 

anak pagi sebelum berangkat (71.42%)), dan m eny erahkan pengasuhan anak kepada kakaknya 

, nendc atau famili lainnya (57.14). Sectangkan cara yang dlakukan untuk mmddklmdayani 

anak actalah berusaha menyiapkan palengkapan sekolah anak sesuai dengan kebutuhan, &in 

membimbing anak membuat pekerjaan rumah PR), menyuruh anak shdat dan mengaji ke 

m esjidl mushdla/TPA (64.28%). 

Temuan lainnya mengungkapkan isteri wkup peh l i  terhadap suarni dan anak-anak 

meskipun sibuk bqualan, terbukti: (1) isteri bmsaha mengajarkan nilai-nilai agama kepacta 

anak untuk h i b p  bermasyarakatlbertetangga (78.9%)), menddk anak bwperilaku baik kepada 

orang lain (57.14%) ha1 ini parting bagi pendidkan anak dan kdangsungan hidpannya kdak. 

Tugas dan tanggung jawab isteri t erhadap keluarga suarni t erungkap dwujuckan dengan 

cara mengunjungi kduarga suami saat lebaran, mdahirkan, pesta dan sdamatan ctan acara 

lainnya jika dunclang ~8.!YYo), membantu keluarga suami seperi adk, keponakan yang 

membutuhkan sasuatu/mendapat keulitan seperti sakit, mardapal kecdakaan, kematian &n 

sebagainya (501%). Argumentasi yang dkemukan karena d samping rnaeka pehl i  dengan 

kduarga kami juga juga membutuhkan mereka. 

2. Masalah yang wkup mengganjal dalami sebagian pedagang kakilima yaitu tidak mampu man- 

biayai anak untuk mengikuti les (78.9%) dan tidak bisa membantu keluarga suami yang 

manbutuhkan biaya karena biaya untuk man enuhi kebutuhan kduarga sendri tidak m enwkupi 

dan rnasalah suami cerwet tehadap anak @4.28%)), anak yang tidak patuh s d a  uang yang- 



m encukupi, anawsuami sering sakit-sakitan (43%), tidak ada waktu untuk mengurus anak-anak 

(3%) dan, fasilitas ~ m a h  tidak mencukupi (29%). 

Cara pedagang minurnan menyelesaikan masalah sesuai dengan jenis rnasalah yang 

dhactapi dlakukan dengan cara : (a) menyuruh anak bdajar sendri dengan anak letangga alau 

wang lain yang bisa m ernbantu, (b) m enyampaikan kmds i  keluargakehidupan sebagaimana 

actanya, (c) membahas tingkah laku anak bersama suami, (4 menasehati anak dengan mra 

rneningkalkan kualitas komunikasi dengan anak. Sedangkan masalah yang berkaitan dangan 

keadaan kesehatan dan k euangan dlakukan dengan cara m em eriksa kesehatan anakl suami, 

h i d p   bat^ emat, &in menabung secara bcrtahap sarta minta bantuan kepada kduarga. 

3. Masalah wanita pedagang kakilima d lingkungan kerja yang m u n d  kepermukaan yaitu: sdng  kena 

pungutan/iuran tidak resmllupeli (64.28%), lanpat kerja talalu jauh dari ~ m a h  0%), s h l  
mengembangkan usaha dan tidak ada waktu istirahat masinpmasingnya (43%), rugi karma 

barangan ctagangan kurang laris (29%), . 
Sesuai dengan jenis masalah yang dalami pedagang minuman, slrategi pemecahan 

masalah yang dalami dlakukan dengan cara: (a) minta bantuan kepada pihak yang takait atau 

mencari dekingan, @) berangkat dan pulangnya lebih awal ke tempal berjualan, (c) berusaha 

menmi  tempat berjualan yang lebih dekat, dan (4 mmcari jenis dagangan sesuai dengan 

keadadmusirn, serta (e) bmsaha menarnbah modal dengan jalan meminjam ke kopaasi atau 

teman lain yang bisa membantu. 

IV. Pedagang Sayur-vayuran (12 orang) 

Sebagaimana dkemukakan terdahulu, pertanyaan penelitian yang akan djawab yailu: (1) 

bagaimana cara wanita pedagang kakilirna (pectagang sayur) mmdstri-busikan antara tugas Qn 

tanggung jawab lehadap suami dengan tugas sebagai pedagang? (2) masalah apa yang dalami d 

nrmah tanggga ctan bagaimana cara menydasaikannya? (3) masalah apa yang dalami d 



lingkungan keja dan bagaimana wra penyelesaiannya? Jawaban dari pedanyaanpertanyaan 

tersebut secara rina terungkap sebagai berikut: 

1. Cara yang dlakukan pedagang sayur mendstribusikan tugas-tugas di rumah tangga t erhadap 

suami, anak, saudarakeluarga suami, tetangga, ekonmi kduarga dan sebagainya temngkap 

sebagai berikut: (a) m dayani kebutuhan seksual suami biasanya sesuai dengan kebutuhanl 

permintaan jika kmdisi tidak lelah 75%, (b) mengajak suami shdat bqamaah, menyuruh 

anak-anak mengaji, menyiapkan kcgerluan merdta sepcrti sarapan pagi, malam dan kepcrluan 

lainnya sebelum berangkat, den selalu berusaha menjaga harga diri suami &n memeriksa 

kesehatannya 75%. (c) mmgalur dtmomi kduarga dengan cara berhemat ctan mmgduarkan 

uang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari terutama uniuk makan dan penddkan anak 67%, 

(d) benrsaha mmanamkan nilai-nilai agama kepada anak untuk meningkatkan ibadah, hidrp 

bertetangga~bermasyarakat 67%, dan yang lainnya bewsaha meninpkatkan hubungan 

silaturrahmi dengan keluarga suami baik di saat suka maupun duka 50%. 

2. Masalah yang menwat munwl kepermukaan yang dalami wanita pedagang kakilima 

khususnya mereka yang bqualan sayur yaitu: (a) kurang &pat membaikan parhatian dan 

kasih sayang kepada anak karma anak lebih banyak dasuh suami, nenek atau kelaurga 

lainnya 67%, (b) tidak bisa memenuhi kebutuhan kduarga dan tuntutan anak untuk bisa 

mengikuti leskursus 5894, (c) anak-anak d samping kurang disiplin dalam belajar, kurang 

sopan tefhadap orang tua ctan orang lain juga swing ikut ke tempat jualan XI%, (4 tidak bisa 

membantu keluarga suami yang mmbutuhkan 83% baik &lam bentuk uang maupun &lam 

bentuk tenaga, (e) dan yang lainnya mengalami masalah tidak bisa mengikuti kegiatan 

kegiatan ke masyarakat c i  tempat tinggal seperti gotong royong, pengajian, dan arisan. 

Cara pedagang sayur memyelesaikan berbagai jenis masalah./kmflik yang dalami 

antara lain dengan: (a) menyunrh anak bdajar dengan saudaranya sendiri atau dengan anak 



t etangga yang bisa m em bantu, @) m encont chkan bagaimana cara bersopan santu, m enata 

kembali dsiplin anak di rumah serta mdarangnya pergi ke tempat jualan, (c) mmbicarakan 

masalah dengan suami serta anak-anak dan m enyarnpaikan kepada keluarga lain 

sebagaimana adanya dan, (4 berusaha m dibatkan dri datalam kegiaian kemasyarakatan 

walaupun t erpaksa behenti be jualan. 

3. Masalah yang dalami pedagang sayur d lingkungan kerja be-variasi, antara lain masalah: 

sulit mengembangkan usaha karena modal kecil (83%), tidak ada pembantu d tanpat k q a  

(75Y0), tidak ada waktu untuk istirahat (75%), rugi dalarn berjualan disebabkan kualitas sayur 

yang kurang/keadaan ataca ti&k baik v%), waktu barjualan terbatas dan suing tenrsir ctan 

kena pungutan tidak resmi (50%), ternpat berjualan d sarnping jauh &ri ternpat linggal juga 
. 

kurang strat egis (42%), dan penghasilan tidak &pat memmuhi kebutuhan kduarga 17%)- . 

Sdusi pernecahan masalah dlakukan dengan cara: (a) menarnbah modal dengan jalan 

bautang ke teman sesama pedagang, (b) mengajak suami untuk bisa membantu &lam 

bejualan, (c) berusaha lebih teliti memilih jenis sayur yang akan djual dan rnenyesuaikannya 

dengan kcadaan iklimfpasaran, (4 meminta banluan kepada pihak terkait segerti pdugas, 

leman sesama pedagang dan membahas permasalahan dengan mereka atau suami d rumah, 

(e) bemsaha meminta bantuan untuk mencan tempat yang lebih strategis aman untuk berjualan, 

Dalam berjualan nilai-nilai yang dpentingkan pehgang yaitu kejujuran, scrsial di samping 

nilai ekmomi. Usaha meningkatkan &momi kduarga dlakukan dmgan cara berhemat ctan 

menabung untuk hari depan. 

V. Padagang Pakaian (10 orang) 

Pamasalahan penelitian yang palu dijawab yaitu: (1) bagaimana cara wanita pedagang 

kakilima rnendstribusikan antara tugas dan tanggung jawab terhadap suami dengan tugas 

sebagai pedagang pakaian? (2) masalah apa yang dalami wanita pedagang pakaian d rumah 



tanggga dan bagaimana wra menyelesai-kannya? dan, (3) masalah apa yang dalami 

pacfagang pakaian d lingkungan kerja serta bagaimana cara pmydesaiannya? Jawaban dari 

perlanyaanpdanyaan ini, secara rinci diungkapkan sebagai berikut: 

1. Cara yang dlakukan pectagang pakaian mendstribusikan tugas-tugas d tumah tangga sepd i  

t erhadap suami, anak, saudarakduarga suami, t elangga, e k m m i  keluarga dan 

sabagainya terungkap: (a) mdayani kebutuhan saksual suami sesuai dmgan 

kebutuhannya 90%. (b) manyuruh suami shdat, mmyiapkan kebutuhan makan suamilanak 

dan mendampinginya makan sebelum ke pasar 80%, (c) selalu memelihara dan memper- 

hatikan suami lebih-lebih waktu cakit, dan bekeqasama ctalam mengaturlmmgdda keuangan 

keluarga 70%) (4 memelihara harta yang sudah dmiliki dan tidak berusaha untuk mmjualnya 

70%. Tugas terhadap anak tenrtama berkaitan dmgan pemberian nama dserahkan kepada 

suami, menyusukan anak sampai umur &a tahun baik d rumah atau d tempat k 4 a  90%, 

&in manandkannya sebdum baangkat ke tempat k q a  70%. Hasil usaha (&gang) 

dgunakan untuk memenuhi kebutuhan seharihari (90?40), penddkanl sekdah anak 80%, 

simpananllabungan hari tua (60%) ctan untuk biaya-biaya yang tak lerdga (40%). 

Penanaman nilai-nilai terhadap anak dlakukan isteri dmgan dengan wra: menyuruh 

anak shdat, mengaji, mmgajarkan anak hi&p bermasyarakav bartetangga. Sedangkan 

kewajiban terhadap keluarga suami dlakukan dengan wra: menjalin hubungan silaturrahmi 

waktu lebaran, undangan pssta, melahirkan, hajatan ctan kegiatan sukadka lainnya (70%), 

m erawat dan manbantu kduarga suami yang sakitlmanbutuhkan (40%). 

2. Masalah yang munwl kepermukaan dan dalami wanita pedagang pakaian yaitu: (a) tidak ada 

waktu untuk mmgikuii kegiatan arisan, crganisasi social, keagamaan ctan kegiatan lainnya d 

tempat tinggal (70%), kurangltidak ada waktu untuk berbincang-bincang atau berdialcg dengan 

anakfsuami (70%). Di samping itu a& masalah lain yang dalami yaitu anak kurang patuh, 



sering dkritik anak d depan suamilorang lain, suami tidak bekerja (40%) dan cembwu lefhadap 

suami (30%). 

Pengentasan masalah yang dalami pedagang pakaian sesuai dengan jenis 

p~masalahannya dla kukan dengan cam: sekalksdtali berusaha mengikuti kagiatan scsial d 

lingkungan tempat tinggal walaupun harus berhenti berjualan atau lebih cepat pulang dari 

tanpat kqa,  bila ada waktu bersama anakfsuami mau mandengarkan segala kebutuhan atau 

kduhan yang mereka alami, membicarakan segala pumasalahaan yang terjad d rumah 

tangga dan membahasnya secara bersamasama lsteri, suami dan anak-anak). 

3. Di lingkungan kerja, masalah yang dalami pedagang pakaian bervariasi, yaitu: modal k d l ,  sulit 

mengembangkan usaha, tempat kurang strategis dan persaingan antar sesama pedagang 

kurang sehat apalagi di saat krisis moneta @%), tidak ada tenaga yang manbantu pekerjaan, 

cfan tidak ada waktu untuk istirahat (7O%), jenis dagangan cepat rusaklketinggalan mode dan 

sepi pembdi o%), modal usaha banyak yang takuras untuk manenuhi kebutuhan hichp, 

s d a  penghasilan yang kecil sekali (50%). 

Jalan keluar yang dtempuh untuk mengatasi pumasalahan yang dalami dlakukan 

dengan cara: (a) menambah modal dengan jalan berutang ke koperasi atau teman sesama 

pedagang, @) rnembatasi jenis barang ctagangan clan berusaha menyesuaikannya dmgan 

rn ode yang sedang lakultrend, belanja lebih irit dengan cara m embawa bekal untuk santapan 

siang dari rumah, serta berusaha rn encari pekerjaan lain yang lebih menguntungkan (walaupun 

bdum t erwujud sampai saat ini) d masa depan. 

Dalam berjualan ha1 utama yang dpentingkan peclagang pakaian adalah d samping 

mmguiamakan pdanggan, juga lebih mementingkan nilai-nilai keaga-maan, kejujuran dan nilai 

sasiaLpribadi. 



VI. Pedagang SandaUKelontong (9 orang) 

Palanyaan pmditian yang akan djawab d bagian ini actalah: (1) bagaimana camcara 

wanita pedagang kakilima (pedagang sandal/kelwrtwrg) mendslribusikan antara tugas dan 

tanggung jawab tehadap suami dengan tugas ctan tanggung jawab sebagai pectagang? (2) 

masalah apa yang dalami d rumah tanggga dan bagaimana cara rnenyelesaikannya? 13) 

masalah apa yang dalami d lingkungan kerja dan bagaimana cara penydasaiannya? Jawaban 

dari pertanyaan ters8ut secara rinci dungkapkan baikut: 

1. Cara yang dlakukan pedagang sandakelontmg mendslribusikan tugas-tugas di rumah 

tangga seperti tcrhactap suami, anak, sauctarakeluarga suami, tetangga, ekonomi keluarga 

dan sebagainya terungkap sebagai berikut: (a) melayani kebutuhan seksual suami biasanya 

dlakukan jika suami meng-inginkan 67%, mmyuruh clan mmgajak suami ctan anak-anak 

shdat berjamaah 67%, @) selalu berusaha mernperhatikan dan menjaga harga dri suami, 

menctampingi makan, mem eriksa kesehatannya dan memmarhi segala kebutuhannya 

56%, (c) mengatur ekmomi keluarga dmgan cara berhemat mengduarkan uang sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari 56%,. Sedangkan tugas dan tanggung jawab tcrhadap anak 

dlaksanakan sesuai dengan pwan-nya yaitu: (a) menyusukan anak sampai usia h a  tahun, 

memandkannya sebelum ke pasar dan mmcarikan pengasuhnya 78% @) selalu 

m enanamkan nilai-nilai m elalui pem berian cmt oh, nasehat dan cerita yang m engancbng 

hikmah 67%, (c) mempcr-siapkan keperluan sekdah, mengaji dan rnengajarkan mra hidrp 

bertdangga (67%). Di samping itu pcrannya terhacbp keluarga suami tdaksana dengan 

baik, indikasinya istwi selalu mengunjungi keluarga dari pihak suami d saat suka dan 

dkanya, sarta mdayani famili suami yang &tang ke rumah. Dmikian juga tugas &n 

kewajiban tehadap tetangga bejalan dengan baik, walaupun d sana sini masih ada 



ganjalan seperti kurang aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan sepdi  gotcmg royong, 

m engikuti pmgajian ctan arisan. 

2. Masalah m enwat rnunwl kepermukaan yang dalami wanita pedagang sandakelont m g  

yaitu: (a) sdalu kekurangan waktu untuk manberikan pelayanan clan kasih sayang kepada 

anak, kurang dapat memenuhi kebutuhan anak seperti anak orang lainnya &lam mengikuti 

les tambahan 67%, (b) tidak clapat membantu kduarga suami yang membutuhkan , baik 

&lam bentuk uang maupun tenaga 56%, (c) tictak bisa sepenuhnya mangikuti kegiatan 

scsial ke masyarakatan d tempat tinggal 44%. Sdusi penydesaian masalah yang dalami 

pedagang sandaVkelont ong dlakukan dengan cara: (a) berusaha m engim bangi waktu, 

kesempatan untuk menwrahkan kasih sayang kepada anak dengan m endengarkan 

kduhan ana k, bercerita dan m embantunya ctalam belajar semampunya. (b) m mgajak suami 

dan anak-anak memikirkan dan merencanakan usaha lain yang bisa meningkatkan 

penghasilan, ctan (c) bicara tents t a n g  dmgan keluarga suami yang memalukan 

pertdmgan, (4 mengimbangi waklu dan tmaga untuk kegiatan sosial ke masyarakat 

dengan manben'kan sumbangan apa actanya, dan sekali-sdtali mdibalkan dr i  dalam 

kegialan yang peniing sekali walau pun hams behenti berjualan. 

3. Masalahrnasalah yang dalami pectagang sandaVkelontong d lingkungan t empat bcrjualan 

wkup bwariasi, yaitu: modakl kedl dan sulit mengernbangkan usaha @I%)), lingkungan 

k q a  d samping kurang sehal, tempat tidak strategis juga swing kena pungutan ((67%), 

~ g i  &lam berjualan ctan adanya persaingan tictak sehat sesama pectagang w%), serta 

penghasilan kecil sehingga tidak menwkupi kebutuhan primer dalam kduarga (33%). 

Panecahan masalah dlakukan dengan cam: (a) maninjam modal tambahan ke 

koperasi, atau teman sesama pedagang, (b) rnencari usaha sampingan sepd i  berjulan 

rokok, clan menjad agen prodik tertentu bagi yang membutuhkan,, (d) rnminta bantuan 



kepada teman sesama pedagang, memberikan sogokan serta mencari dekingan orang 

orang tertmtu untuk mencarikan tempat yang lebih aman dan ramai pembdi. 

Dalam berjualan ha1 utama yang dpenlingkan pedagang adalah nilai kejujuran dan 

mengutamakan pdanggan. Sedangkan usaha untuk mmingkatkan ekonomi kduarga 

mereka lakukan dengan mmabung untuk hari depan dan behemat &lam membelanjakan 

uang yang ddapalkan. 

MI. Pedagang Bumbu Maoak (7 orang) 

Pdanyaan penelitian yang perlu djawab berkaiatan dengan pedagang bumbu masak 

atau rempahrempah, yailu: (1) bagaimana cara wanita pedagang kakilima mendstribusikan 

anlara tugas dan tanggung jawab terhadap suami dengan tugas sebagai pedagang? It) 

masalah apa yang dalami d ~ m a h  tanggga dan bagaimana cara menydesaikannya? (3) 

masalah apa yang dalami d lingkungan kerja dan bagaimana cara penyelesaiannya? 

Jawaban dari perlanyaan-pertanyaan t ersebut secara rina diungkap kan beri kut : 

1. Cara pedagang bumbu masak mmgelda antara tugas isteri di rumah tangga tmgan 

tugas dan langgung jawab sebagai pedagang kakili dilakukan dengan strategi berikut: 

(a) mdayani kebutuhan seksual suami sesuai dengan kmdisi dan kesepakatan E6%, (b) 

mengajak suami shdal berjamaah, memmuhi kebutuhannya, hidrp behemat, 

mendampingi makan, menjaga kesehatan dan harga drinya 7I0/o. Twhadap anak yaitu 

(a) menyiapkan makanan cfan kegeriuannya d sekdah sebelum bqangkat ke pasar 

71% (b) menanam-kan nilaknilai agama dan cara h i d p  bertetangga~bermasyarakat 

kepada In%). Di samping memper-hatikan anak, isteri juga tidak mengabaikan 

langgung jawabnya tcrhadap kduarga suami. Hal ini dlakukan dengan cara b e ~ s a h a  

mmingkatkan hubungan silatunahmi dengan keluarga suami baik d saat suka maupun 

drka dan membantu kduarga yang membutuhkan sebisanya (57%). 



2. Masalah aktual yang munwl kepermukaan dalami wanita pedagang kakilima khususnya 

pedagang bumbu masak yaitu: (a) kurang waktu untuk mdayani suami dan memban'kan 

kasih sayang kepada anak 86%) (b) tidak bisa mengikuti kegiatan sosial kemasya 

rakatan d tempat tinggal 71%, ctan (c) tictak bisa membantu keluarga suami yang 

m em butuhakn uang (58%), serta pulang sering I erlambat (43%). Cara pedagang bumbu 

masak menyelesai-kan masalah yang muncul adalah sebagai berikut: mmingkatkan 

kualitas hubungan komunikasi &lam keluarga, menugaskan suami, anak atau saudafa 

untuk berpartispasi aktif dalarn kegiatan sosial kemasyarakatan, membahas dalam 

kduarga tentang usaha apa yang &pat dlakukan membantu d masa depan, ctan 

menyarankan suarni m encari usaha tambahan d luar jualan. 

3. Masalah-masalah yang dalami pectagang bumbu masak/rwnpahrempah d tempat k q a  

bervariasi, antara lain: sulit mengembangkan usaha karena modal kecil, tidak ada wakh 

untuk istirahat ctan tictak ada tenaga pembantu d tanpat k q a  (71%), pmghasilan kecil 

(57%), clan waMu bejualan terbatas serta t empatnya jauh dari tempal tinggal (43%). 

Sdusi pemecahan masalah d lingkungan ke ja  dlakukan dmgan cara: (a) memin- 

jam modal untuk mengembangkan usaha, (b) menugaskan suami atau anak untuk ikut 

serta dalam kegiatan kemasyarakatan d tempat tinggal, (c) manbahas bersama suami 

bagaimana cara membantu kelurga yang mernbutuhkan, rnengajak suarni mencari usaha 

sam pingan, ctan (4 m engusahakan berangkat ctan pulang lebih awal dari t em pat kqa ,  

Dalam bqualan ha1 utama yang dpentingkan pectagang bumbu masak adalah nilai. 

nilai agarna, kejujuran, dan rnengutamakan pembdi pdanggan. Untuk m engembangkan 

usaha d masa depan &lam rangka meningkatkan akmomi kduarga merdta bausaha 

menabung, hidrp behemat clan mmcari usaha sampingan seperti membuat kue, 

manbuka warung kohl-keul d rumah. 



C. PEMBAHASAN 

Temuan-temuan penditian yang perlu diangkat kepermukaan untuk dbahas selanjutnya 

adalah: 

1. Cara pedagang kakilima mmdstribusikan tugas-tugasnya d rumah tangga. Temuan penditian 

mengungkapkan bahwa pedagang kakilima cenderung dapat mengelda tugas dan tanggung 

jawabnya d rumah tangga dengan tugas dan tangung jawabnya d tempat k q a .  Artinya 

mercka dapat mendstri-busikan tugas dengan cara menyeimbangkan antara waktu. 

kesempatan dan tenaga yang dgunakan untuk melaksanakan tugas-tugas ke rumah tanggaan 

dengan tugas sebagai pedagang, Hal ini tarbukti bahwa mereka &pat mdakukan mdakukan 

kmtak fisik dan psikdogis baik dengan suami, anak, kduarga suami maupun dengan tetangga. 

Dalam hat kontak fisik ctan psikologis dmgan suami isteri sebagai pedagang kakilima tidak 

mengalami hambatan, mereka dapat mdakukan hubungan seksual suami isteri sesuai dengan 

jadwal waktu yang tdah dsepakati, isteri benrsaha mengajak suami meningkatkan iba&h 

dengan cara memberikan cmtoh yang baik, mengaturl mengelda ekmomi kduarga dengan 

cara behemat, berusaha sendri merawat suami ketika sakit, T h a d a p  anak, isteri dapat 

melakukan tugas dan tanggung jawab sebagaimana mestinya. Artinya isteri sebagai ibu rumah 

tangga d tengah kesibukan mereka sebagai pedagang kakilima dapat menjalankan peran 

gandanya. Buktinya, isteri sebagai tumpuan dan dambaan kasih sayang bagi anak &pat 

mdaksanakan fungsinya seperti mmyiapkan kebutuhan dan paralatan anak sebelum 

berangkat ke sekolah, memandkan anak sebdum berangkat ke tempat kerja, menddk anak 

dengan nilai-nilai agama dan cara bersqan santun dengan tetanggalaang lainnya. 

Sedangkan tugas dan pwannya tahadap kduarga suami &pat dlaksanakan dmgan 

baik, ha1 ini drealisasikannya dengan cara mengunjungi keluarga suami d saat suka dan 

chkanya seperti adanya hajatan pesta, syukuran, ctan lebaran serta actanya kemalian atau 



dlimpa musibah lainnya. Di samping itu, tugas isleri sebagai pengendali dan pengalur 

ekonomi kduarga &pat drealisasikan dengan cara mengatur uang masuk dan kduar, 

membuai priwitaslurutan kebutuhan &lam kduarga, menyisihkan sebagian uang~harta untuk 

simpanan d masa depan dan mencari usaha sampingan sdain bejualan. 

2. Masalabmasalah atau kmflik apa yang dalami isteri pedagang kakilima d rumah tangga. 

Budasarkan lemuan penditian t erungkap bahwa wanita pedagang kakilima m engalami 

masalah yang akup  bervariasi, yaitu: 

a. Masalah dengan anak; selalu merasa kekurangan waktu, kesm-patan untuk menyusukan 

anak (menyusukan anak hanya waktu d rumah dan setdah kembali dari pasar), kesempatan 

unluk menddWmengasuh anak sehingga anak tidak patuh pada peraturan dan sering 

berfengkar dengan tetangga. 

b. Terhadap tetangga isteri mengalami masalah lidak adanya kesempalan untuk berkmunikaii 

ctan saling bercerita dengan tetangga, tictak bisa ikut s d a  ctalam kegiatan uganisasi d 

tmpat  tinggal, lidak bisa mengikuti kegialankegiatan keagamaan, dan mengikuli kegiatan 

golmg roymg d lingkungan lempat tinggal. 

c. Terhadap suami masalah yang dalami yaitu bwlengkar dan cemburu lerhadap suami, suami 

li&k jujur clan boros &lam pengduaran uang, suami d samping tidak punya penghasilan jugs 

sering menydeweng dan ada yang kawin lagi, dan tidak bisa membantu kduarga suami yang 
\ 

membutuhkan biaya atau mendapat kesulitan, serta tictak bisa merawat apabila a& keluarga 

suami yang sakit. 

Di samping itu masih ada masalah lain walaupun riaknya k d l  seperti suami membo 

hongiimmyalahi kesepakatan yang tdah dtetapkan, suami mmyuruh istai behenti bqualan, 

sering dkritik suami dan anak d depan orang lain, serta suami sering sakil-sakitan. 



Masalah atau kmflik pwan yang dalami wanita pedagang kakilima ci rumah tangga 

sebagaimana dkemukakan d atas jdas bahwa pengusaha kedl mempunyai potensi dan peranan 

besar ctan strat egis dalam pembangunan perekominan rakyat umumnya, rumah tangga khususnya. 

Rumit ctan komplek-sitasnya masalah yang dalami pedagang kakilima hams dhadapi Q n  

dcarikan sdusinya yang terbaik agar karir wanita dapat berkembang ke arah yang positif dan 

dnamis. Upaya rndakukan introspdtsi dri maupakan langkah pertama, caranya dengan 

m enggunakan analisis SWOT (Strengths, W eakneses, Opportunity, dan Thrats); yaitu m el ode 

untuk menganalisis dri dengan melihal semua asp& yang ada dalam dri dengan m w- 

bandngkan kcndisi di luar dri, &lam adi yang sduas-luasnya. Cara ini sangat bamakna bagi 

seseorang dalam m embantu mencapai keberhasilannya. Untuk penyelesaian konflik p wan 

khususnya untuk wanita Minangkabau, Emoscta (1996:74) menganukakan perlunya penddtatan 

komprmi. Artinya 'wanita minang yang bekerja d luar rumah sebaiknya m engkomprmikan 

dengan suami ctan anak-anak semua tugas dan tanggung jawab untuk dapat mdakukan usahal 

pekerjaan yang mwchkung pertumbuhan ekmomi keluarga. Kompromi dan tindakan yang 

dlakukan berdasarkan perpaduan dan pertimbangan nilai-nilai yang bersurnber dari adat 

Minangkabau dan nilai-nilai modern, seperti teraptanya keharmmisan, kekompakkan &lam 

kduarga, memiliki sifat yang fleksibel Qlam menghadapi kewajiban, menghindari kompetisi 

dengan suami, rn endapatkan chkungan em osional dari anggota kduarga, mempunyai m divasi 

yang kuat untuk bwhasil, dan memiliki kepuasan baik &lam menjalan peran, maupun 

mmyalurkan minat ctan bakat. Semuanya ini berpijak ctan berlandaskan actat istiadat dan 

berpedoman pa& falsafah 'lamak d& awak katuju dek urangm. Cara lainnya dengan menumnkan 

am bisi t ahactap wanita karir. Pmurunan konflik dengan jalan m enurunkan ambisinya untuk 

berkarir terutama pada saat anak-anak masih keul, masih membutuhkan kehangatan dalam 

pdukan ibunya. 



2. Masalah yang dalarni isleri sebagai pedang kakilirna d lingkungan kerja cukup bervariasi dalam ha1 

sebagai berikut: 

a. Modal kecil sehingga sulit rn engembangan usaha, 

b. Penghasilan kecil ticfak mencukupi kebutuhan keluarga, 

c. Besamya upeti atau pungutan tidak resmi dari orang orang twtentu, 

d. Barang dagangan kurang Ian's dsebabkan tempat kurang strat egis 

e. Ticfak a& waktu untuk istirahat karma tidak a& tenaga pembantu 

f. Konsentrasi berjualan sering tmsik  dengan adanya penertiban clari petugas 

g. Lckasi kerja jauh dari tempat tinggal. 

Masalah ini rnuncul dsebabkan ternpat berjulan sering berpindahpindah, berjualan kadanp 

kadang sehari pauh, adanya pungutan yang tidak resmi dari preman l a l a t u  untuk m a b i  

rokok, modal terbatas dan pembeli sedkit serta ada yang berjualan d pinggir jalan raya lanpa 

manpahatikan elika bisnis dan aturanaturan yang bdaku. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dkernukakan Yunia Ward (1995:1!5) bahwa pedagang kedVpedagang kakilima dalam 

mdaksanakan usahanya s a n g  mengalami masalah umum terutama d bictang sumber daya 

manusia, permodalan, prodrksi, dan pemasaran. Selain itu juga mmghadapi permasalahan baik 

yang bersifat internal maupun ekstemal. Masalah internal berkaitan dengan pegusaha kecil itu 

sendri seperti rendahnya kemampuan dalam rnanajemen dan uganisasi, pmguasaan tekndqi 

yang terbatas, kekurangan mampuan &lam pengendalian mutu, kurangnya modal, terbatasnya 

akses tattadap pasar, kekurangan mampuan &lam pengunbangan usaha, dan kurang 

rnenghargailmemahami dika bisnis dan kurang disiplin. Sedangkan rnasalah eksternal berkaitan 

dengan iklirn usaha uang kurang kondusif, bdum lancamya koordnasi clan sinkrmisasi &lam 

pembinaan, seda kurang jelas dan lancamya prosedur perizinan, perdehan ldtasi dan berbagai 

kemuctahan yang dperlukan pengusaha kedl. 



Cara wanita pedagang kakilima menyelesaikan masalah yang dalami dalam keluarga dan masalah 

yang dalami d lingkungan keja tenrngkap sebagai berikut: 

a. Masalah atau konflik yang dalami &lam keluarga dselesaikan dengan wra mengimbangi 

tugas-lugas rumah tangga dengan tugas-lugas kemasyarakatan. Buktinya ada pedagang 

kakilima menitipkan dagangan kepada teman saal ada kegiatan keagamaan, mengantar 

makanan saat warga golmg roymg. 

b. Masalah konflik dengan suami acta yang menydesaikan dmgan cara bercerita dengan teman 

sesama pedagang, mengajak suami membicarakan masalah secara baik-baik, menenangkan 

pikiran dengan jalan bdanya kepada orang lainltenaga ahli yang bisa manbantu sepd i  hali 

hukum, ahli agama atau orang lain yang dsegani yang bisa memberikan bantuan. Ada yang 

mmdamkan masalah dengan cara mencari kesibukan lain yang &pat menghilangkan 

kerisauan dan kegalauannya. Jika kondisi ini tidak &pat juga mengatasi masalah yang 

dhadapi, maka putusan akhir yang dambil adalah minta cerai atau bepisah secara baik-baik. 

c. Masalah anak tidak paluh, sering bertengkar dengan tetatangga dselesaikan dengan cara 

menyunrh suami menasehali anak, memarahi anak dan meminta maaf, mmdangarkan 

keluhan anak, minta banluan kepada wang tua atau anak yang lebih besar untuk membimbing 

adk-adknya s d a  mencari cara-cara lain lebih lepal dan ef&tif. Sedangkan unluk &pal 

memberikan kasih sayang yang dalam kepada anak dlakukan dengan cara selalu membahas 

lingkah laku anak bersama suami, mendengarkan keluhan dan kebutuhan mereka s d a  

meningkatkan kualitas komunikasi dengan anak, 

d. Cara yang dlakukan wanita pedagang kakilima maryelesaikan masalah yang dalami d 

lingkungan kaja tidak menunjukkan adanya keragaman. Artinya kecmdmngan pedagang 

menyelesaikan masalah dengan menempuh wracara yang sama seperti: ikut arisan ( j u l ~  

julo), benrsaha menambah modal dengan meminjam ke koperasi atau teman sesama 



pedagang, mencari dekingan dari wang tertentu yang dapat rnenjamin tempat 

bdangsungnya usaha dengan cara membayar upeti, mengatur waMu untuk bqualan, 

menpajak suami mencari usaha tambahan, mencari usaha sampingan seperti membuat kue 

c4n manbuka warung kedl-kealan d rumah. 

e. Secara keseluruhan, dalam berjualan ha1 utama yang dpentingkan pedagang adalah nilai 

kqujuran ctan mengutamakan pembdi. Sedangkan usaha untuk mmingkafkan ekonomi 

keluarga mereka lakukan dengan menabung untuk hari depan dan behemat &lam 

membelanjakan uang yang ddapatkan. 

Masalah yang dalami wanita karir baik d rumah tangga maupun d lingkungan kerja wajar 

adanya dan tidak perlu dcemaskan. Mengapa? Di era globalisasi saat ini aspirasi terhadap 

khichpan semakin meningkat sedangkan tantangan untuk m m m u h i  kebutuhan h i d p  semakin'. 

tinggi. Kmdsi  yang demikian menuntut semua pdensi keluarga dberdayakan untuk berprohksi d. 

luar rumah tangga, tamasuk ibu. Menurut Naisbitt & Aburdene &lam Sdfana (1999:B) actalah 

suatu kmyataan bahwa pada zaman modemisasi dan globalisasi ekmomi ini, semakin banyak 

ibwibu yang bdcerja dengan segala kmsekuensinya seperti tqadinya kekosongan tmaga 

pmddik utama dalam keluarga, ibu tidak dapat lagi rnemainkan peranannya secara rnaksirnal 

sebagai pendidik utama dan perlama &lam kduarga. Kaadaan ini yang demikian mmjad suatu 

yang dlematis (Manan, IW), d satu pihak untuk menghadapi tantangan masa depan yang 

semakin berat maka ibu perlu menyiapkan anak sdak dni secara lebih matang, d pihak lain 

karma tuntutan ekonomi, ibu hams bekerja sehingga peran dan tugasnya d rumah tangganya 

t erpaksa dkurangi. 

Secara teuilik, kmflik peran yang dalami para wanita kariri (pedagang kakilima) tictak perlu 

dcemaskan, sebab menurut lhrani &lam Sdfema (1999) pmtingnya peranan keluarga dalarn 

menddk anak, kdihatnnya bukanlah berkenaan dengan pasoalan bekaja dengan tidak 



bekerjanya orang tua, mdainkan adalah masalah perhatian terhadap anak. Sebagaimana 

dkemukakan Russen (1W) anak yang terabaikanlah yang akan mengalami babagai 

permasalahan &lam kehidupan masa depannya. Artinya m eskipun seorang i bu sibu k dalam 

pdterjaannya, jika ia &pat memberikan perhatian &lam kualitas yang manadai, tmtu anaknya 

tidak akan mengalami masalah. Pemikiran ini sejalan dwgan apa yang dkemukakan Sutjiplo 

(1993) bahwa meskipun orang tua sibuk, bukan berarti ia kehilangan peranan sebagai pendidik 

pertama dan utama bagi anak-anak &lam kduarganya. Terdapat upaya lain yang mungkin 

dtempuh para ibu agarnya lidak menjad anak yang terabaikan, yakni dengan mempertinggi 

intensitas dan kualitas int eraksi dengan anak. M empertinggi int ensitas dan kualitas in1 ctaksi 

dengan anak menrpakan salah satu alt ematif pem ecahan masalah. S trat egi ini t elah dlakukan 

pedagang kakilima seperti mendengarkan keluhan anak dan m embahas permasalahan mudta 

&lam keluarga bersama suami atau pihak-pihak lain yang bisa membantu. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, dsaji kan kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan dtarik berdasarkan temuan 

temuan penelitian di lapangan. Selanjutnya berdasarkan ternuantemuan penelitian dikemukakan saran- 

saran &lam bentuk rekornendasi. 

A. Keeimpulan 

Berdasarkan temuamternuan penelitian, dapat dtarik kesimpulan bahwa wanita karir (pedagang 

kakilima) mmgalami masalah cialam pendstribusian antara tugas dan tanggung jawab d rumah tangga 

dengan lugas sebagai pedagang kakilima d lingkungan kerja. Jenis masalah yang dalami dan cara 

pemecahan yang dtempuh benrariasi sesuai dengan karakteristik pedagang dan jenis ctagangan yang 

dtekuni. Secara lebih khusus, dapat dkemukakan kesimpulan sebagai berikut: . 
1. Pedagang kakilima cendenmg &pat mengdda tugas dan tanggung jawabnya d ~ m a h  tangga 

dengan tugas dan tangung jawabnya d tempat kerja. Artinya mereka dapat mendstribusikan tugas 

dengan cara menyambangkan antara waktu/kesunpatan dan tenaga yang dgunakan untuk 

rnelaksanakan tugas-tugas ke rurnah tanggaan dengan tugas sebagai pedagang. 

2. Masalah yang dalami isleri pedagang kakilima cukup benrariasi dtinjau dari tugas dan tanggung 

jawabnya d rurnah tangga (terhadap suami, anak, keluarga clan tetangga) rnaupun dari tugasnya d 

lingkungan tempat keqa. Masalah yang dalami berkaitan dengan tugas clan kewajiban tohaclap 

anak antara lain: sdalu merasa kekurangan waktu, kesempatan untuk menyusukan anak 

(menyusukan anak hanya waktu d rurnah dan setelah kembali dari pasar), kurang waktd 

kesempatan untuk menddk/mengasuh anak sehingga anak tidak patuh pa& paaturan dan suing 

bertmgkar dmgan t etangga. S edangkan masalah dwgan suami antara lain: bertengkar dan 

cemburu lerhadap suami karma suami tictak jujur ctan boros &lam pmgduaran uang, suami tidak 



punya penghasilan, suami menyeleweng dan ada yang kawin lagi, dan tidak bisa membantu 

kduarga suami yang manbutuhkan biaya atau menctapat kesulitan, sakit ctan kcperluan lainnya. 

Terhadap tetangga masalah yang dalami antara lain: tidak adanya kesempatan untuk 

bakomunikasi ctan saling bacerita dmgan tdangga, tictak bisa ikutserta dalam kegiatan 

organisasi, kegiatankegiatan keagamaan, gotcng roycng d lingkungan tempal tinggal. Di samping 

itu masih ada masalah lain seperti suami membohongiimenyalahi kesepakatan yang tdah 

dtatapkan, suami menyunrh isteri berhenti bqualan, sering dikritik suami ctan anak d depan orang 

lain, s d a  suami sering sakit-sakitan. 

3. Wanita peckgang kakilima cenderung mengalami masalah yang bervariasi di lingkungan tempat 

berjualan, jenis masalah yang dalami antara lain: tingkat pemilikan modal kecil sehingga sulit 

mengembangan usaha, pmghasilan yang dperoleh ctari berjualan kecil ctan tidak &pat manenuhi 

kebutuhan keluarga, gelisah karma hams m embayar upeli atau pungutan liar kepada orang orang 

tatmtu, barang dagangan kurang laris, tempal berjualan tidak strat egis, tidak memiliki waktu 

untuk beristirahal, tidak ada tenaga yang membanlu dalarn berjualan, konsmlrasi berjualan sering 

terusik dengan actanya penertiban dari petugas, ctan lokasi kerja jauh ctari tempat tinggal. 

4. Carakiat yang dlakukan pedagang kakilima dalam mmydesaikan masalah, baik masalah yang 

dalami &lam keluarga maupun masalah yang dalami d lingkungan kesja menunjukkan 

kecenderungan yang sama walaupun kmdsi, tempat berjualan dan jmis barang dagangan 

berbeda. lndkasi adanya kecenderungan yang sama itu &pat dlihat dari cara mereka 

mmydesaikan masalah sebagai baikut: Masalah atau kmflik yang dalami &lam kduarga 

dselesaikan dengan cara mengimbangi tugas-tugas rumah tangga dengan tugas-tugas kemasya- 

rakatan. Penydesaian masalah dmgan anak dlakukan dengan cara membahas tingkah laku anak 

bersama suami, mendengarkan keluhankebutuhan mereka, meningkalkan kualitas komunikasi 

dengan anak, mendengarkan kduhan maeka, mmberi nasehat, memarahi, dan mminta maaf 



seda rnencari cara-cara lain lebih tepat dan efektif. Masalah konflik dengan suami dselesaikan 

dengan cara bercerita dengan teman sesama pectagang, mengajak suami membicarakan masalah 

secara baik-baik, menenangkan pikiran dengan jalan bertanya kepada orang lainltenaga ahli yang 

bisa mmbantu s q a t i  ahli hukum, ahli agama atau orang lain yang dsegani yang bisa manbarikan 

bantuan. Di samping itu ada yang mendamkan masalah tersebut bedalu dmgan mra mencari 

kesibukan lain yang dapat menghilangkan kerisauan clan kegalauannya, Jika kondisi ini tidak dapat 

juga mengatasi masalah yang dhadapi, maka putusan akhir yang dambil adalah minta caai. 

Sedangkan masalah yang berkaitan dengan tetangga atau lingkungan dselesaikan dengan cara: 

m enitipkan barang ctagangan kepa da teman sesama pedagang d saat acta kegiatan kaagamaan d 

lingkungan t em pat tinggal, rn engantar makanan saal warga golcng roy cng. 

5. Pmydesaian masalah yang dalami pedagang kakilima d lingkungan kerja tidak menunjukkan 

adanya kwagaman. Arlinya kecendenrngan pedagang menyelesaikan masalah dengan menempuh 

cara-cara yang sama scgdi: ikut arisan (julejulo), bwsaha mmambah modal dengan mminjam 

ke kaperasi atau teman sesama pedagang, mencari dekingan atau orangorang tertentu yang dapat 

rnenjamin tempat untuk berlangsungnya usaha dmgan cara membayar upeti, mengatur waMu 

untuk berjualan, mengajak suami mencari usaha tambahan, mencari usaha sampingan seperti 

bequalan rokok, membuat kue dan membuka warung kecil-kecilan d rumah. 

6. PeQgang kakilima Qlam berjualan lebih rn em entingkan nilai-nilai agama, kejujuran, sasial 

(mengutamakan pembeli &n pdanggan) ketimbang nilai pribadi dan nilai ekonomi. 

7. Dalam meningkatkan ekonomi kduarga usaha yang dlakukan mempunyai kecendaungan yang 

sama antara lain: behemat m embelanjakan uang yang dperoleh, m engikuti arisadjul o-jul o, 

mencari usaha sampingan lainnya, clan menabung untuk hari depan anak-anak. 



8. SARAN-SARAN 

Budasarkan temuan penditian, secara umum dkemukakan saran kepada para pemerhati 

masalah-masalah yang dalami, drasakan wanitawanita (gender) lm lama  masalah yang dalami 

doh wanila pedagang kakilima baik d rumah langgga maupun d lingkungan kerja, untuk tidak 

terlalu kualir bahwa wanila pedagang kakilima akan mengabaikan tugas-tugasnya sebagai pendidik 

utama dan pdama  bekuja dluar rumah, Makipun begilu, ibu yang berperan ganda perlu 

menyadari tugas &in langgungjawabnya sebagai penddik ulama ctan pertama &lam kduarga, 

sehingga dengan demikian &pal mengelda waklu, lugas dengan baik clan berimbang anlara 

kewajiban mmddk anak dan mdakukan peke jaan. 

Secara lebih khusus, dkemukakan saransaran sebagai berikul : 

1. Kepada para suami, untuk tidak hanya mengandalkan istui mengdda dan mendslribusikan 

tugas d rumah langga. Sebab temuan penelitian menpungkapkan isleri &lam melaksanakan 

tugas untuk memenuhi ekmomi kduarga mmgalami masalah waklu, kesempatan dan 

lenaga baik d rumah tangga maupun d lingkungan kerja. 

2. Kepada instansi yang terkail seperti badan yang buguak &lam bidang pemberdayaan 

ekonorni rakyat (Depart emen Koperasi dan Pembinaan Pmgusaha Kecil dan departemen 

lainnya yang lerkait bes erta instansiinstansinya serla perkum pulan-perkum pulan p edagang 

lain) untuk dapat melindngi, membina, mengelda dan memberdayakan wanita pedagang 

kakilima secara profesimal. Kepada pedagang kakilima hmdaknya dberikan infotmasi yang 

lengkap tentang hak dan kewajiban mereka sesuai dengan peraturan-peraturan yang bedaku. 

3. Disebabkan pedagang kakilima banyak yang mengalami masalah d lingkungan lempal 

bqualan saparti pembayaran pungutan tidak resmilupeti, saing-diusir-usir dan sebagainya, 

maka untuk mengalasi masalah yang mereka alami kepada inslansi dan pihak yang terkail d 

samping &pal memirkan/membual suatu undanpunctang yang &pal mdinhngi pedagang 



kakilima dari aturan yang tidak resmi, juga &pat menyedakan Iokasi, dan wadah lainnya 

seperli biro konsultasi yang &pat menampung aspirasi &n kduhan yang mereka alami. 

4. Berkaitan adanya masalah/kmflik antara hasil yang dharapkan dengan kenyataan yang 

yang dalami pedagang kakilima ci  lingkungan ke ja  seperli sulitnya pengembangan ussha, 

modal kecil dan pendapatan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga serta tempa! 

bqualan yang kurang strategis, maka kepada pihak yang terkait (Departemen koperasi dan 

pembina pengusaha kecil serta pihak lain yang terkait) lebih pecbli terhadap mereka. Artinya 

untuk mengurangi kmflik yang mereka alami maka bantuan melalui JPS dan dana lainnya 

serta pinjaman melalui koperasi lebih mempedlikan dan memprioritaskan pedagang kakilima. 

Di samping itu penataan para pedagang d pasar-pasar lebih memperhatikan karakteristik dan 

jenis dagangan yang mereka jual. 
. 



DAFTAR PUSTAKA 

A. Nasution. (1998). Harapan dan Kebutuhan STKlP Bima Tentang Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling vesis, PPs lKlP Bandung, tidak dterbitkan). 

Blocher, Donald H. (1974). Developmental Counseling. New York: John Wiley & Sons 

Firman, (1997). Porubahan Peran Wanita dan Perrnasalahannya (Makalah Disampaikan dalam 
Acara Oharma Wanita Unit Kandepdkbud Kab. Agarn, Tanggal 12 Juni 1977, lidak 
dterbitkan). 

Herr,L. Echvin (1984). Career Guidance and Counreling Through the Life Span. Boston: Little, 
Brown &Company. 

Karafir, Yan Pieter (1977), Pemupukan Modal Pedagang Kakillma. Jakarta: LP3ES. 

Munandr (19%). Program Bimbingan Karir di Sekdah. Jakarta: Dijen Dikti, Proyek Penddkan 
Tenaga Akadernik Depdkbud. 

Naisbit,J. (1982). Megatrends: Ten new drection transforming our lives. N w  Ycrk: Wamna Books. 

Pucfi Hastuti. (1995). Hubungan Kesan Anak Tentang Pola Aeuh Orang Tua dengan Sikap Somial, 
Minat karir, dan Pilihan Karir. Ti njauan SosieKultural Teori Roe, (Disertasi, IKlP Malang, I 

tictak dt abitkan). 

Redaksi. (1993). Dari Redaksi. Majalah Femina N 0 . 1 5 ~ ~  tahun 19CG 

Shaevietz, Marjorie Hansen (1964). The Superwomen Syndromen (Alih Bahasa Agus Susanto, 1995). 
Yokyakarka: Kanisius 

Soetjipto, Helly P. 1993. Anak dan Wanita Karir. (Jawa Pom) 11 Oktober 1993). 

Sdfema (1999) Pola lnteraksl Edukatif dalam Ungkungan Keluarga Wanita Karir: Stud Kasus 
pada Kornpleks Perurnahan Singgalang Kdurahan Balang Kabung, Kotamadya Padang 
(Lap wan Penelitian). Padang: IMP Padang. 

Thoyeb Manrihu, (1993). Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier. Jakarta: P2LPTK 
Depdkbud. 

Wardi, Yunia (1995). Strakgi Pengembangan dan Pembinaan Pengusaha Keail yang Terintegrami 
dengan Pembinaan Koperasi. Pactang: F w m  Penddkan No. 03, Tahun XX 

Women's Bureau. (1982). 20 Facb on Women Worken. Washington, DC: U.S. Department of Labw. 



INSTRUMEN PENl3LITIAN 

JUDUL PENELJTIAN: VARTASI KONFLlK PERAN WANTTA KARIR DI 
SUMATERA BARAT (Studi Deskriptif Analitik untuk 
Pengembangan Program Bimbingan Konseling bagi Wanita 
Pedagmg Kakilima) 

PROQW4 STUD1 BIMBINGAN DAN KONSELING 
JUKUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNlVERSI'rAS NEGERI PADANG 

1999 



A.  TI*^ d~~ t;qmag I .  n ~ g s s  te&zdap zl~ami 

jawab isteri cii ru- 
m& 

Melaywi kehuPt~han se!:s?-id m a m i  
?,,~c,l,~d-i~ lr'-.l,;&- fiuu dpEI1 ~tUl1 f . I  FJUIG 
ivierneiina.ia_&~~ menjagx hargn din 
sL1m1 

Me.rljaga hart3 kl:ll~aga 
1 rfLL,l 4 -, & - ~  tLil-ip.t swll 
ivleiahirkan anak 
Mendmpingi suami rr,akan 
M e r a i w t  kekka E;R& 

?.f.-.: - .'b k... .- 8 -  7 -  ' -  
~ i n % -  +ua\&ai W I T ~ ~  higga 

Mmberi ncma anal: 
Mendidit an&. (sekolah d m  menng- 
%ji> 
iviemeii hwa (~menynaii rian meman- 
~ - a n  a7ak 
Mm.perr!ak2kan m a k  s e c a h  lemhut 
&;;; b6 s.T r'"% 
~ e m b e n  beianja anak 
Meng3l~km an& mmdah halal dm 
1.91am dz!arr. agama 
M c n & S  &.& 'sc;;tirn.d 
hma.yarakat 

I keharp  wlarni ke&s 
~ ~ ~ ~ d u ~ p c s + ~ ! r i , c ~ ~ ~ ~ ~ / ~ ~ l ~ ~ ~ d ~ w ~  

cian jam-iain 
Mw+g.jungi ke1uar.w s m i  kc& 
ada musibrh Garnatian, $&kt, kece- u.Gi&,.5 3) 

Manhenitan nang kep:z& bapakiihil 
s l m i  
Meranrat meP,rt!2a atav fa.mili lainnya 
1 ,..-. a... .-..,I-'+ 
h,. L I D ~ L  

ivieiayani t'amiii sinmi iceiiita ia 
dam? ke mah 
Mernban.P,i phal: kel~~arga suami 
6C"CiLi % na 

lJ 
s e b ~ a i n y a  

!h?t gsan 
T.-.?,;, l-jdl r kc ~ d ~ ~ d i  
ieiangga mengaiami mus~han $ern+ 
tim, sc&u$ (3) 
 per^. k:e ~trnall t e + a _ r ! ~ a  spahila ie- 

l..- ~ 1 L 1 l u c l ~ r r u \ u ~  -..- A,- -..A I?.-. t- S C S U ~  y'dg 

men yenang~an s?rliiniranj 
mekkkanr dg) 



a,  Mfiixaii- sil.iii & arr.- 

anak 
f. %zsri; ';id& Sckcrja 
2, Me!?:bri?nqj suxqi 
I,, ;izwk-a3w1. P. hi:& paidi brlradap 

pera!ura?r! 
i. Ar~k sc,in.g bcrtagk-ar dcrigaii 

te:z:?gr: 
i. SiiZiii iii~iii~.t!k~tXig 

K. S u e  nd& tmbuka dalem. hei ke- 
..'$, ""P t i r u l . , ~ ~  (~cnghr~da~ Awl pcngcl~i~~r- 
w> 

1. SuarG &&.I, iiifiici&&-ig pe&iiui 
LcieIl 

rn. '!'id& zida wal& ~inbik n c n p l s  
!y?& 53zvi 

ii, Silhiiii;.dii& &i-S&i.i 

o. Suaxirrliiensk boros cidr~rn menge- 
p,. L L i ~ L i l i l  -. uciig 

7.  j..&xy:<~ s~;In~g b e f i ~ y & f i i ~ -  

sai-ig - 
q. ! m-pst k n ~ a i  h~rang sesuai dengm 

kcbuhkm 
r. 5 s  cxn& ialga &j& 

iiieIiG& .-.: 
UP= 



- YersaLnga-n jO.iril~lg sehat sesama 
....d-.- ..- 
UL U . ~ . & ' ~  

P.xz;g d ~ a n o ~ ~  i.l,!_rxng *wj - 
pt.i;d,.auhi ie;auided 
?-. 

I empar keqa i.el.iai1.1 jai-ln cian mmah 
Vri!ku bc;jli&.ii krbntas 
Si.~jit m e r p e t ~ h 3 n ~  - -, . - - -c k s  -. - - I E . + ~ ~  
-.,. j < k .  ..& peliib.&i;u & LCii lpa, i kefia 

Se.rmg tick& nbee rja karenn saht  
Tic!& a& ~A-t.1 mtuk isfirkkt - ,0=p3t !~gjljd~l b~rxyz B J ? ? ~ ?  
T&Lgkb-i.K.iL kc,,j3 Gzig se.r& 

a. Mernhicarekan dengan tman sesama 
-,., i,bLla.g:~~g . . I.. >.1:en!Fi!:rr$pal fiengx~ .r,p~pb-m 
ui.K.~s.&.j 

c. Mcn.~?c;in "dek.gan" 
d. Mcii;bic.xskm dcngan piliak-pihak 

. . reyf.:zi.,t {fi'ym, p-;plnz- F:s=, b9d3rr 
LAiiiii, -,) 

e. Mernbicamkan dengan anggota 
khxiga (:mi, ;mak, drri mggat.?ta 
ke>z~,oa i?Lig>;y:Q 

! Sbi. d.;...l a 5 - . . . - -  'A -LL& ~ t i c ~  igk~ii~i i i~d~dd~ 
tmsctnl~l: 



INSTRUMEN PENELITIAN 
(PEDOMAN WAW.4NCARA) 

A. Identitas Responden 

Nama ............................... 
Barang dagangan : .............................. 
h y a  Suami : Ya / Tidak 

Lokasi Kerja : ................................. 
Lama Berjualan : ........... Thn ........... Bln 

B. Butir Pertanyaan 

1. Sehubungan dengan kesibukan Ibu &lam berjualan, bagaimam caranya Ibu: (A. 1) 

a. Melayani suami? (arahkan pertanyaan Anda pada pslayanan seksual suami!) 
......................................................................................................... 
....................................................... 

b. Mengajak suami dan anak-anakrneningkatkan ibadahnya? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

c. Memelihara atau mernperhatikan suami'? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

d. Mengaturtmengelola keuangan keluarga? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

e. Mendampingi suami makan? 
......................................................................................................... 
....................................................... 

f. Merawat suami ketika ia sakit? 
......................................................................................................... 
....................................................... 

g. Menjaga harta keluarga? 
......................................................................................................... 
........................................................ 

2. Siapa yang memberi nama anak Ibu? (A.2.a) 
............................................................................................................ 
............................... 
Alasannya: 



Sehubungan dengan kesibukan Ibu dalam be~jualan, bagaimana cara ibu inengurus 
pendidikan anak Ibu dalam hal: (A.2.b) 

a. Sekolah? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

b. Mengaji? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

c. Mengikuti les? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

04. Ketika anak-anak Ibu kecil, bagaimana cara Ibu: (A.2.c) 

a. Menyusuinya? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

b. Memandikannya? 
...................................................................................................... 
...................................................................................................... 
.................. 

05. Penghnsilan yang ibu peroleh dari berjualan digunakan untuk apa saja? (A.2.e) 

06.23 rumah, apakah Ibu ikut menamkart nilai-nilai agama kepada anak? (A.2.f) 
l7al Ticlak 
~lakannya: ........................................................................................ 
................................................................................................ ........... 
............................................................................................................ 



Bagaimana caranya ................................................................................... 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 

07. Apakah Ibu ikut mengaj arkanlmendidrk anak hidup bermasyarakat atau bertetangga? 
(A. 2.g) 
Ya / Tidak 

Alasannya: ........................................................................................ 
............................................................................................................ 
......................................................................................................... 

Jika "Ya", bagaimana caranya? ............................................................... 
............................................................................................................ 
............................................................................................. 

08. Apakah Ibu mengunjungi keluarga suami ketika: (A. 3. a) 
a. lebaranjhari raya? Ya / tidak 

b. Pesta? Ya l tidal< 
Alasannya: 

c. Melahirkan? Ya / tidai 

Alasannya: 
......................................................................................................... 
..................................................................................... 

d. Selamatan'? Ya / tidak 

Alasannya: 
......................................................................................................... 
..................................................................................... 

e. Lain-lainnya? Ya / tidak 
Yaitu: 

................................................... 
Alasannya: 



09. Apakah Ibu ikut membantu pihak keluarga suami (adik, keponakan dsb.) yang 
membutukkan sesuatu atau mengalami kesulitann ? 
Ya/ Tidak 
Alasannya: 

10. Apakah Ibu mengunjungi keluarga suami ketika ada musibah, rniualnya: (A.3.b) 
a. Kematian? Ya / tidak 

Alasanny a: 
......................................................................................................... 

b. Sakit? Ya 1 tidak 
Alasanny a : 
......................................................................................................... 
..................................................................................... 

c. Kecelakaan? Y a / ticlak 
Alasmy a: 

d. Lain-lainnya?, Ya / tidak 
'Yaitu : 

1 1. Apakah penghasilan Ibu cliberikan sebagiamya kepa.da keluarga mami? Y a / tidak 

Kepada siapa? a. .............................. b. .......................................... 
........................................... ............................... c d 

Alasann ya: 
......................................................................................................... 
..................................................................................... 

12. Apf%ila ada famili suami Ihu yang sakit atau memerlukan pelayanan, apakah Ibu ikut 
merawatnya? (A3 .d) 
Ya /tti&zk 



13. Ketika fmili suami Bu da.ta.ng ke rumall, apaliah Ibu melayaninya? (A.3.e) 
Ya / tidak 

Jika "Ya", bagaimana caranya? 

.................................. 
Jika "Tidak'', apa alasannya? 

14. Apakah Ibu ilat arisan di tempat tinggal Ibu? (A.4.a) 

Ya 1 tidak 

Jika "Ya", Bagaimana cxanya? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 
............... 

Jika "Tidak", apa alasa.mya? 
...................................................................................................... 
............................................................................................................ 
....................................................................................... 

15. Apakah %u pergi takziyah ke rumah tetangga ketika tetangga itu mengalami musibah, 
misalnya: kematian, saicit, dll.? (A.4.b) 
Ya / tidak 

Jika "Ya", bagaimana cara Ibu membagi waktu untuk itu? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 

Jika "Tidak", apa alaqannya? 
...................................................................................................... 
............................................................................................................ 

16. Apakah Ibu berkunjung ke rumah tetangga bila Ibu diundang seperti: pesta, syukuran, 
melahirkan, dan acara lainya? (A. 4. c) 
Ya / Tidak 

Jika "Ya", bagaimana cara Ibu membagi waktu untuk itu? 
........................................................................................................... 
............................................................................................................ 

Jika "Tidak?', apa alasannya? 
...................................................................................................... 
............................................................................................................ 
....................................................................................... 



17. Apakah Ibu mengihti acara-acara keagamaan yang ada di sekitar tempat tinggal Ibu? 
(A. 4.6) 
Ya / Tidak 

Jika "Ya", bagaiinana cara Ibu membagi waktu untuk itu? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 
................................ 

Jika "Tidak", apa alasannya? 
...................................................................................................... 
............................................................................................................ 
....................................................................................... 

18. Jika masyarakat di sekitar tempat tinggal Ibu melakukan gotong-royong, apakah Ibu juga 
mengikutinya? (A. 4. e) 
Ya / tidak 

Jika "Ya", bagairnana Ibu memba.gi waktu? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................ 
............... 

19. Apakah Ibu ikut serta. dalam keghtan organisasi sosial di tempat tinggal Ibu? 
Ya / tidak 

20. Dalam ha1 penumbuhkembangan dan pemeliharaan ekonomi keluarga apa saja tugas yang 
Ibu lakukan ? 
a. Mengatur keuangan keluarga (uang masuk dan keluar) 
b. Membuat prioritas (urutan kebutuhan dalam keluarga) 
c. I\.d:ncari usaha sampingan sellerti membuat mamakinan, kue untuk dijual 
d. Membuka warung di i-umah 
e. Bertani, beternak untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga 
f. Menyisihkm sebagian uangkiarta untuk simpanan di masa depan 
g. Mencari pekerjaan lain sebagai tarnbahan eltonomi keluarga 



21. Selma Ibu berjualan, rnasalah/konflik apa yang Ibu alami dalam keluarga? (B. 1.a) 
a. Berterigkmlcekcok dengan suami'? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya'? 
......................................................................................................... 
..*...................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalahlkonflik tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

b. Hubungan kurang baik dengan anak? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", spa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

c. Cemburu terhadap suarni? 
Ya 1 tidak 

Jika "Yaw, apa rsebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

Bagaimana czra Ibu menyeIesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

d. Mengeritilddikeritik suami di hadapan anali-anakiormg lain? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebalmya'? 
......................................................................................................... 



Bagaimana cara k u  nienyelesaikan rnasalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

e. Suarni Ibu tidak bekerjaitidak punya penghasilan? 
Ya / ticlak 

Jika "Ya"! apa sel~abnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

f. Membohongifmmvalahi kesapakatan yang telah disepakati dengan suami? 
Ya tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bagaitnana cara Ibu menyelesaikan masallah tersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

g. Anak-anak tidak i~ieinatuhi perahran? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

h. Anak sering bertengkarlberkelahi dengan anak tetangga? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagairnana cara ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

i. Suami Ibu rnenyimpang/menyeleweng/kawin lagi ? 

Ya l tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

j. Suami tidak terbuka dalam ha1 keuangan (penghasilanlpengelwannya)? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 

Bagairnana cara Ibu menyclesaikan masalah tersebut? 

k. Suami menyuruh ibu berl~enti berjualan? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", ar t sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Apa reaksi (kata, tindakan) Ibu waktu itu? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

1. Ti&k ada wah* yang cukup untuk mengurus 'mk atau suarni? 

Ya 1 tidak 

Jika. "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Apa yang I'DU !;AuLan untuk itu'? 
.............................................................................................................................. 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

m. Suamilanak sakit-sakitan? 

Ya / tidak 

Jrka "Pa.", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cara &u rnenyelesaikan masalah tersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

n. Suamilanak boros, dan tidak jujur dalam mengeluarkan uang? 

Ya / tidak 

J i b  "W, apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bagaimana cara Ibu menyelesa&an masalah tersebut? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

o. Anak-anak sering bertengkar3ersaing sesamanya? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebalmya? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 

Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
...................................................................................................... 

p. .Rumah Lxrang sesuai dengan kebutuhan? 

Ya / tidak 

Jilia "Yaw, apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagaimana car3 IFu menyelesaikan msalah tersebut? 
........................................................................................................................... 
...................................................................................................... 

q. Fasilitas rumah tidak mencukupi? 

Ya. 1 tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Baqimana cara Tbu menyelesaikan rnasalah tersebut? 
.............................................................................................................................. 
...................................................................................................... 

....................................................................................... r. clll., yaitu 
.................................................................................................. 
............................................ 

Apa sebabny a? 
........................................................................................................ 
......................................................................................................... 

Bagaimana cara h u  menyelesaikan masalah tersebut? 
..................................................................................................................... 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
...................................................................................................... 

22. Selama Ibu berjualan, masalah apa yang Ibu alami di tempat kerja? (B.2.a) 
a. Tempat berjualan kurang strategis (sepi pembeli)? 

Ya 1 tidak 

Jika "Ya", apa sebabnp~? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bqaimana cara Ibu menyelesaikan mala11 tersebut? 
......................................................................................................... 
........................................................................................................ 
.................. 

b. Sering diusir oleh petugadorang-orang tertentu? 
Ya / tidak 

Jika "'fa.", spa .,ebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagaimana cara. Ibu menvelesaikan masalah tersebut? 

c. Iuran/pungutan atau upeti yang terlalu besar? 
Ya / tidak 
Jihi "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 

Bagairnana cara Tbu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

d. Hubunganlpersaingan kurang baik dengan sesama pedagang? 
Ya 1 tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 

Bagaimma cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

e. Barang dagangan kurang laris? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebalmya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagairnana c x a  Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

f. Penghasilan terlalu kecil/tidak memadaifmencukupi? 
Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagairn(ul.a cxa Ibu menyelesaikan nasalah tersebut? 

g. Tempat kerja ierlau jauh clari rumah? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya.? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Eagaim ana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
....................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

h. Walctu untuk berjualan selatif terbatas? 
Ya / ti&k 
.Tika "Y a", apa sebabny a? 

Basaimana cara Tbu menyelesaikan mas alah tersebut? 

i. Suli t mengembangkan usaha? 

Ya / tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya? 
....................................................................................................... 
....................................................................................................... 
................... 

Bagaimana cxa Ihu menyelesaikan masalal~ tersebut? 



j. Tidak ada pembantu di tempat keGa? 
Ya / tidrnk 

.Tika "Ya", apa ssbabnya? 

......................................................................................................... 
................................................................................. ......................... 

................... 

Bagaimana cara Ibu mmyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

k. Serjng tidak bekerja karena sakit? 
Ya 1 tidak 

Jika "Ya", apa sebabnya.? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagaimana c.at-a f iu menyelesaikan masalah tersebut? 

1. Apakah Ibu ada walctu untuk istirahat? 

Jika "Tidal?', apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bagakana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
............... 

m. Apzkah di iempat Ibu berjualan cukup aman? 

k'a / tidak 

Jika "Tidak", apa sebabnya? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 



Bagaimana cara Ibu menyelesaikan masalah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

n. Apalcah di tempat Ibu bekerja lingkungamya cukup sehzt? 

Jika "Tida.k", apa sebabnya.? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
................... 

Bag aimana cara Ibu menyelesaikan mas alah tersebut? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
.................. 

o. ,4pakah Ibu pernah rugi dalam berjualan? 
Y a/ tidak 

....................................................................... Apa sebabnya 
................................................................................................. 

Jika ya, bagaimma cara Ibw rnengatasinya ............................................... 
................................................................................................... 
................................................................................................... 

p. Dalam berjualan nilai-nilai apa saja y'mg Ibu pei-timbangkan? 
a. qama 
b. kejujuran 
c, sosialikelompok 
d, nilai-nilai prib adi 

Alasannya: 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
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